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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kata kerja dalam bahasa Jepang disebut dengan doushi. Doushi
merupakan salah satu kelas kata yang terdapat dalam bahasa Jepang, yang
memiliki sifat sama dengan ajektiva-i dan ajektiva-na menjadi salah satu jenis
yoogen (Sudjianto, 2004:149). Yoogen adalah kelas kata dalam bahasa Jepang
yang dapat mengalami perubahan. Doushi termasuk ke dalam kelompok kata
Jiritsugo yaitu kelompok kata yang dapat menjadi bunsetsu(unsur atau elemen
yang membentuk kalimat), Hirai dalam Sudjianto (2004:138). Dalam bahasa
Jepang kata kerja terbagi atas beberapa kelompok. Tiap kelompok itu
memiliki cara pemakaian yang berbeda menurut, waktu, tindakan, situasi
sosial dan lawan bicara. Kata kerja mengikuti atau diletakkan setelah objek
dalam kalimat.

Doushi bahasa Jepang dalam jishokei (bentuk kamus) berdasarkan pada
perubahannya digolongkan dalam tiga kelompok (Sutedi, 2004:47). Keiompok

I disebut dengan F.E28F] godandoushi. Doushi yang berada pada kelompok
ini antara lain, 4T < iku ‘pergi’, 3L-D tatsu ‘berdiri’, Féie yumu ‘membaca’
dan 5 5 tobu ‘terbang’. Kelompok II disebut dengan — EX & 3
ichidandoushi. Doushi dalam kelompok ini antara lain 5.2 miru ‘melihat’, #2

X % okiru ‘bangun’, I 5 tsurery ‘membawa’, dan & D neru ‘tidur’.



Kelompok III disebut dengan BN fikisokudoushi. Doushi yang ada
pada kelompok ini adalah 95 suru ‘melakukan’ dan 3% kwru ‘datang’.

Menurut pengaruh yang diberikan dalam kalimat, doushi dapat dibagi
menjadi 3 kelompok yaitu, jidoushi, tadoushi dan shodoushi. Kelompok
Jidoushi menunjukkan tindakan yang tidak mempengaruhi pihak lain. Doushi
yang termasuk dalam kelompok ini antara lain; V< iku ‘pergi’, < % kuru
‘datang’, 3B B okiru ‘b:.mglm’, 3225 neru “tidur’ dan sebagainya. Tadoushi
menunjukkan kelompok doushi yang menyatakan arti mempengaruhi pihak
lain. Doushi yang termasuk dalam kelompok ini antara lain; 33 Z 9" okosu
‘membangunkan’, 339" nekasu ‘menidurkan’, L ® % shimeru ‘menutup’,
Yo [ da.su ‘mengeluarkan’ dan sebagainya. Shodoushi merupakan kelompok
doushi yang memasukkan pertimbangan pembicara. Doushi dalam kelompok
ini tidak dapat diubah ke dalam bentuk pasif dan kausatif. Doushi yang
termasuk dalam kelompok ini antara lain; f.% % mieru ‘kelihatan’, HlZ &
kikoeru ‘terdengar’ dan 1TV} % ikeru ‘dapat pergi’.

Berdasarkan pengelompokan doushi yang telah disebutkan pada paragraf
di atas, Tereda Takanao (1984:80-81) menambahkan jenis doushi, menjadi
Fukugoudoushi, yaitu doushi yang terbentuk dari gabungan dua buah kata atau
lebih, Haseigo toshite no doushi, yaitu doushi yang memakai prefiks atau
yang terbentuk dari dari kelas kata lain dengan cara menambahkan sufiks dan
Hojo doushi yaitu doushi yang menjadi bunsetsu tambahan,

Kata kerja 9" dasu merupakan doushi yang termasuk ke dalam

kelompok II dan juga termasuk ke dalam kelompok tadoushi. Kata kerja Hi9"



dasu dapat digabungkan dengan kata kerja lain membentuk kata majemuk.
Menurut Pateda (2001:136), kata majemuk adalah gabungan morfem dasar
yang seluruhnya berstatus sebagai kata yang mempunyai pola fonologis,
gr:ﬁnatikal dan semantik yang khusus menurut kaidah bahasa yang
bersangkutan. Makna kata majemuk bukanlah makna unsur-unsurnya, atau
makna gabungan unsur-unsurnya, tetapi makna baru, makna lain dari unsur-
unsurnya. Kata majemuk yang terdapat dalam bahasa Indonesia antara lain
tanggungjawab, beladiri dan bumiputera.

Dari pengertian di atas kata majemuk memiliki kemiripan dengan idiom.
Namun beberapa ahli mengemukakan bahwa kata majemuk dapat dibedakan
dengan idiom. Cara membedakannya adalah dengan uji morfologi. Unsur kata
majemuk dapat diperluas, diduplikasikan dan diberi afiksasi. Kata majemuk
beladiri, mahakuasa dan rumah sakit dapat mengalami proses morfologis
menjadi seni beladiri, Yang Mahakuasa dan rumah sakitnya. Sedan gkan unsur
pembentuk idiom tidak dapat mengalami proses morfologis seperti pada idiom
menjual gigi yang bermakna ‘tertawa keras-keras’, membanting tulang yang
bermakna ‘bekerja keras’, sudah beratap seng yang bermakna ‘sudah tua’,
menjadi menjual gigi baru, membanting tulangnya, sudah beratapi seng.

Kata majemuk hasil penggabungan kata kerja i+ dasu termasuk ke
dalam bentuk kata majemuk verba. Kata majemuk verba dalam bahasa jepang
discbut dengan #EWIE fukugoudoushi. Menurut Sudjianto (2004:150)
Jukugoudoushi adalah doushi yang terbentuk dari gabungan dua buah kata atau
lebih. Gabungan kata tersebut secara keseluruhan dianggap sebagai satu kata.

Fukugoudoushi yang terbentuk dari penggabungan doushi i3 dasu antara




lain RO tobidasu. Kata TR T fobidasu terdiri dari dua bagian
yaitu FETK tobi, bentuk renyoukei dari doushi 85 tobu dan M3~ dasu. 7
. (X tobi bermakna ‘terbang’, sedangkan 43~ dasu bermakna ‘mengeluarkan’,
Jika diterjemahkan secara leksikal kata tersebut bermakna ‘terbang keluar’.
Namun dalam bahasa Jepang, makna kata 7 (RH 3 tobidasu menjadi
‘meloncat keluar’. Sebagai contoh pemakaian fukugoudoushi ~dasu dapat
dilihat dari kalimat dibawah ini.
(1) 13 > TV B DS AUC B % 1 L3 Uie,
Tomatte ita tokei ga  kyuu ni ugokidashimashita
Berhenti KL jam PART tiba tiba PART mulai bergerak

‘Jam yang sudah rusak tiba-tiba mulai begerak’
(Tomomatsu, 2007:127)

Q) #EARS AN L ERER Y H LT,

Suzuki san  wa kaban kara shorui o loridashita
Suzuki SUF PART tas PRE dokumen PART mengeluarkan
‘Suzuki mengeluarkan dokumen dari tas’

(Shino, 2001:143)

Contoh pemakaian fukugoudoushi ~dasu kalimat (1) dan (2) terdapat
perbedaan makna yang dihasilkan dari penggabungannya dengan doushi yang
lain. kata majemuk @J & i U 7z ugokidashita ‘mulai bergerak’ adalah
gabungan dari BI¥ wgoki yang merupakan bentuk renyoukei dari doushi Bl
< wugoku bermakna ‘bergerak’ dengan Hj L 7= ‘mengeluarkan’. Kata
majemuk HX Y 1 L/ toridashita ‘mengeluarkan’ merupakan gabungan dari
ER Y tori yang bermakna ‘mengambil’ dengan H} U /= dashita yang

bermakna ‘mengeluarkan’.



Dari penggunaan kata majemuk verba ~dasu di atas dapat dilihat bahwa
terdapat perbedaan makna yang ditimbuikan setelah penggabungan dengan
doushi yang lain. Atas dasar itu penulis menjadi tertarik untuk membahas kata

majemuk verba ~dasu.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
maka penulis membagi permasalahan menjadi yaitu

1. Bagaimana bentuk kata majemuk verba ~H3 ~dasu?

2. Bagaimana makna kata majemuk verba ~ {3~ ~dasu ?

1.3 Batasan Penelitian

Beberapa kata kerja dalam bahasa Jepang dapat digabungkan dengan kata
ketja lain. Penggabungan itu menimbulkan makna yang baru. Namun makna
tersebut tidak merubah makna kata sebelumnya secara menyeluruh. Makna
kata yang diperoleh adalah makna baru atau makna gabungan dari kata-kata
kerja yang digabungkan tersebut. Kata kerja yang biasa dapat digabungkan
dengan kata yang lain yaitu: & % toru , ¢ < iku , < B kuru , 723 dasu ,
dan lain lain. kata kefja 9" dasu merupakan kata kerja yang dapat
digabungkan dengan kata kerja yang lain sehingga membentuk kata majemuk

verba. Makna dari kata kerja tH9~ dasu itu sendiri adalah ‘mengeluarkan’.
Dalam pemakaian sehari-hari dalam berbahasa Jepang kata keja H{% dasu

ini dapat dipakai dalam bentuk tunggal saja dan juga dalam bentuk gabungan

dengan kata kerja lain. Bagi pembelajar bahasa Jepang sering tejadi kesulitan




dalam mengartikan kata majemuk yang tergabung di dalamnya kata kerja
tH 9~ dasu , sehingga dalam memaknai kata majemuk tersebut terjadi
kekeliruan. Pada penelitian ini peneliti tidak membahas semua kata kerja yang
dapat digabungkan dengan kata lain yang telah disebutkan sebelumnya, tetapi
hanya akan membahas kata kerja yang digabungkan dengan kata kerja 9

dasu saja dalam tinjavan morfosemantik.

1.4 Tujuan Penelitian
Suatu penelitian akan lebih terarah jika memiliki tujuan yang jelas.
Seperti yang telah dijabarkan pada rumusan masalah di atas, penelitian ini
memiliki tujuan yaitu :
1. Mendeskripsikan bentuk kata majemuk verba ~ H4~ ~dasu.

2. Mendeskripsikan makna kata majemuk verba ~ H39~ ~dasu.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian kata majemuk ~f{9~ ~dasu ini di antaranya
adalah dapat membantu pengembangan kelinguistikan bahasa Jepang.
Menambah pengetahuan pembelajar bahasa Jepang pada umumnya dan
mahasiswa jurusan sastra Jepang khususnya, tentang pengetahuan pemakaian

kata majemuk ~{HJ~ ~dasu dalam bahasa Jepang. Serta dapat memberikan

referensi bagi pembelajar bahasa Jepang lainnya.



1.6 Metode Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, Salah satu ciri penelitian
kualitatif adalah bersifat _dcskriptif. Secara deskriptif peneliti dapat
memberikan ciri-ciri, sifat-sifat serta gambaran data melalui pemilihan data

setelah data terkumpul (Djajasudarma, 2006:17).

1.6.1 Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data memiliki peranan yang penting dalam suatu
penelitian. Dalam mengumpulkan data kita harus tahu terlebih dahuly tentang
metode dan teknik yang digunakan. Pengumpulan data dalam penelitian dapat
dilakukan dengan berbagai cara. Menurut Keraf (2001:160), cara tesebut
adalah mengadakan wawancara, mengadakan angket (melalui daftar
kuisioner), mengadakan observasi dan penelitian lapangan atau kepustakaan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengambil dari
bahan tertulis. Dalam penelitian ini, penulis mengambil data dari novel
Keshou No Umi karya Uchida Yasuo. Novel ini berceritakan tentang
penyelidikan tokoh Asami Mitsuhiko terhadap peristiwa kematian seorang
pria yang tidak diketahui penyebabnya. Dengan segenap upaya Asami
berusaha memecahkan teka-teki kasus tersebut. Novel dengan tebal 428
halaman ini terbit di Jepang pada tahun 2003.

Peneliti mengambil data dari novel ini karena objek kajian yang ada pada
novel ini mencukupi untuk digunakan dalam penelitian. Data yang diperoleh
dalam novel dipilah menurut kebutuhan pada penelitian. Data-data yang telah

diperoleh dicatat pada kartu data.




1.6.2 Analisis Data
Tahap analisis .data, peneliti menggunakan metode agih dengan teknik
perluasan dan menggunakan metode padan teknik translasiot_lal. Penggunaan
kedua metode ini dianggap tepat agar tujuan penelitian tepat pada sasarannya.
Dalam penelitian ini kata kerja {9~ dasu berkomposisi dengan kata kerja

yang lainnya, yang memiliki penentu suatu makna kata majemuk yang

berkomposisi tadi.
bentuk renyoukei kata kerja dasu menjadi
&R robi H§ dasu R T tobidasu
‘terbang’ *keluar’ ‘berlari keluar’
S B U sagashi 3 dasu R U9 sagashidasu
‘mencari’ ’keluar’ ‘mengeluarkan’
XU Y hashiri 3 dasu 7 Y 49 hashiridasu
“‘berlari’ ‘keluar’ ‘mulai berlari’

Data diteliti dengan memperhatikan konteks kalimat, sehingga
memberikan makna tersendiri dari gabungan suatu kata kerja dengan kata

kerja tH3~ dasu. Pada contoh di atas makna kata majemuk 2= Y M3

hashiridasu “berlari keluar’ dapat berubah menjadi ‘mulai berlari’, disebabkan

konteks kalimat yang mendukungnya.

1.6.3 Penyajian Hasil Analisis
Tahap penyajian hasil analisis peneliti menggunakan metode penyajian
informal. Sudaryanto (1993:145), mengatakan penyajian informal adalah
perumusan dengan kata-kata biasa walaupun dengan terminologi yang teknis

sifatnya. Hasil penelitian tentang makna penggunaan kata Hi3- dasu

dalam kata kajemuk verba akan disajikan dalam betuk kata-kata.



1.7 Sistematika Penelitian
Sistematika penelitian skripsi ini terdiri dari empat bab. Pada bab I
pendahuluan terdiri dari; latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika penelitian. Pada bab II
kerangka teori yang terdiri dari; tinjauan pustaka, dan kerangka teori. Pada bab
III analisis kata majemuk verba ~HiJ~ ~dasu yang terdiri dari, pembentukan

kata majemuk verba ~{{9" ~dasu dan analisis makna suatu kata majemuk

yang terdapat kata 9"  dasu didalamnya. Pada bab IV penutup yang

terdiri dari simpulan dan saran.
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KERANGKA TEORI

Pada bab ini peneliti akan memaparkan teori yang akan digunakan dalam

penelitian,

2.1 Tinjauan Pustaka

Melalui tinjauan pustaka yang telah peneliti lakukan, penelitian terhadap
kata kerja 7Y dasu telah ada, namun yang mengkhususkan objek
penelitiannya pada kata kerja i3 dasu dalam kata majemuk, sejauh
pengamatan peneliti tidak ditemukan. Berikut ini merupakan tinjavan pustaka
yang peneliti temukan,

Wahana, tahun 2007, dalam skripsinya yang berjudul Analisis
Fukugoudoushi dalam Novel Kinkakuji Karya Yukio Mishima, membahas
tentang pembentukan Fukugoudoushi dan- proses pemaknaannya. Ia
membatasi penelitiaannya pada kata yang digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Kesimpulan dari penelitiaan ini adalah muncul makna baru yaitu makna
dasar, makna asal dan makna perluasan.

Lestari, tahun 2008, dalam skripsinya yang berjudul Pembentukan
Fukogoudoushi dalam Bahasa Jepang, mendeskripsikan pembentukan kata
kerja majemuk, cara penggabungannya, sehingga menimbulkan kata kerja
yang baru. Dalam tulisannya Lestari juga mengemukakan tentang cara

penggabungan kata kerja H9~ dasw dengan kata kerja yang lainnya. Namun
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penjelasan tentang makna yang ditimbulkan dari penggabungan kata kerja

tersebut tidak dilakukan.
Gani dalam abstraknya yang berjudul makna [#E&EF~H$] dan
[~ 5 Jl dalam Nihongo Jurnal, membahas tentang makna kata
majemuk ~H¥ ~dasu dan ~4A¥ D ~hajimeru. Dalam penelitiannya ia
mendeskripsikan makna kata majemuk ~H %  ~dasw dan ~%& ¥ 3

~hajimeru, mencari persamaan dan perbedaannya. Penelitian yang dilakukan
ini mangambil data dari Nihongo Jumal. Ia menyimpulkan, fukugoudoushi
~dasu bermakna gerakan/perpindahan keluar, kemunculan, menghasilkan
sesuatu dari ketiadaan, penemuan serta menyatakan kaishi atau permulaan
dalam hal proses suatu kejadian yang bersifat spontan.

Dalam penelitian di atas, telah dibahas bagaimana pembentukan
Jukugoudoushi serta makna yang dihasilkan. Penelitian di atas akan penulis
jadikan sebagai bahan pendukung dalam penelitian ini. Berbeda dengan
penelitian yang telah dilakukan di atas, pada penelitian ini penulis lebih

memfokoskan pada fikugoudoshi yang bergabung dengan kata kerja dasu.

2.2 Kerangka Teori
2.2.1 Proses Morfemis
Menurut Chaer (2003:177), proses morfemis dapat terjadi dengan
melakukan afiksasi, reduplikasi, komposisi, konversi, .modiﬁkasi internal,
suplesi dan apreviasi pada bentuk dasar. Proses morfemis ini menghasilkan

bentuk kata yang baru.
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Afiksasi adalah proses pembubuhan afiks pada sebuah bentuk dasar.
Seperti pada kata /5 & takasa ‘ketinggiannya’, yang memiliki bentuk dasar
B taka ‘tinggi’ mengalami proses afiksasi dengan penambahan sufik X
sa yang berfungsi mengubah kata sifat menjadi kata benda. Reduplikasi adalah
proses morfemis yang mengulang bentuk dasar, baik secara keseluruhan,
secara bagian (parsial), maupun dengan perubahan bunyi. Kata Th & (X &
hitobito ‘orang-orang’merupakan salah satu hasil dari proses reduplikasi pada
Q& hito ‘orang’ yang bermakna orang tunggal.

Komposisi adalah hasil dan proses penggabungan morfem dasar dengan
morfem dasar, baik yang bebas maupun terikat, sehingga terbentuk sebuzh

kontruksi yang memiliki identitas leksikal yang berbeda. Kata & 45
honbako ‘lemari buku’merupakan hasil dari proses komposisi dari kata 4 hon
‘buku’ dan #§ hako ‘kotak/peti’, membentuk kata baru berupa kata majemuk.
Begitu juga pada kata & Y H7~ hashiridasu ‘mulai berlari’ merupakan hasil
dari komposisi kata £ ¥ hashiri ‘berlari’ dengan H9" dasu ‘mengeluarkan’,

sehingga membentuk kata majemuk.

Proses terbentuknya fukugoudoushi (kata majemuk verba) terjadi karena
proses komposisi yang terjadi pada bentuk dasar suatu kata kerja yang
bergabung dengan kata kerja 49" ~dasw, sehingga menghasilkan bentuk
kostruksi leksikal yang berupa kata majemuk.

Sanni (1988:54) menjelaskan, Fukugoudoushi dapat dibentuk dengan
menggabungkan bentuk renyoukei svatu doushi dengan doushi yang lain.

Menurut Sudjianto, renyoukei adalah salah satu bentuk konjugasi(perubahan)
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verba yang menyatakan kemajuan atau kelanjutan suatu aktivitas. Bentuk
renyoukei ini dapat diikuti oleh yoogen yang lain. bentuk ini diikuti masu, ta,
da, tai, te atau nagara. Fukugoudoushi ~dasu dibentuk dari penggabungan

bentuk renyoukei suatu doushi dengan H9 dasu.

2.2.2 Semantik

Semantik merupakan ilmu tentang makna bahasa baik yang bersifat
leksikal, gramatika, maupun kontekstual. Menurut Sutedi (2003:6), semantik
merupakan salah satu cabang linguistik yang mengkaji tentang makna, frase,
dan klausa dalam suatu kalimat.

Objek kajian semantik adalah makna. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1988:619), makna yaitu maksud pembicara atau peneliti. Jadi
makna itu adalah maksud yang terkandung dalam pertuturan maupun tulisan.
Saussure dalam (Chaer, 2003:287), mqngatakan makna adalah pengertian atau
konsep yang dimiliki yang terdapat pada sebuah tanda lingustik. Kita baru
dapat menentukan makna sebuah kata apabila kata itu sudah berada dalam
konteks kalimatnya.

Teori tentang makna juga terbagi atas beberapa jenis. Parera (2004:46)
membagi menjadi empat yaitu: teori referensial dan korespondensi, teori
kontekstual, teori mentalisme atau konseptual dan teori formalisme. Chaer
(2003:289) membagi beberapa jenis yaitu: makna leksikal, makna gramatikal
dan kontekstual, makna referensial dan non-referensial, makna denotatif dan
konotatif, makna konseptual dan makna asosiatif, makna kata dan makna

istilah, makna idiom dan peribahasa.
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Dalam bahasa Jepang semantik disebut dengan Jmiron. Menurut nimura

dalam Ali, fmiron adalah :

1 EOEBROTRK, #BESEEHRT 5 EEEO—HM,
XRROBEREERT A UH D B,

Go ya keitaiso no imi, kozo ya henka wo kenkyuusuru gengogaku no
ichibumon. Bun ya an no imi wo jyuushisuru tachiba mo aru

¢ salah satu cabang linguistik yang meneliti proses pembentukan dan
unsur-unsur pembentuk arti atau makna suatu kata, juga menitik
beratkan pada makna atau arti suatu hal.’

2. WERO—ZE., EBRRELTOETTIEBRLOBKE
B>,

Kigouron no ichi bun ya. Gengo hyougen to sono shijisuru jitai to
no kankei wo toriatsukau.

‘salah satu bagian dari teori lambang atau bentuk yang mengupas
hubungan antara ekspresi bahasa dengan fakta yang dituju.’

2.2.3 Fukugoudoushi
| Kata majemuk secara leksikologis dapat dikatakan gabungan morfem
dasar yang seluruhnya berstatus sebagai kata yang mempunyai pola fonologis,
gramatikal dan semantis yang khusus menurut kaidah bahasa yang

bersangkutan, Depdikbud dalam Pateda (2001:145). Dalam bahasa Jepang

kata majemuk disebut dengan Fukugougo.

EEFITEHOBTHREINLEOZ L2V IN, Tk
EE ERRO Zo>DENL R OEEFEICRET D,
Fukugougo wa fukusuu no go de kouseisareta go no koto wo iu ga.
Koko de wa bengijyou kijyutsu no taivou wa futatsu no go kara
naru fukugougo ni genteisuru.

*Fukugougo adalah kata-kata yang disusun dalam bentuk jamak, di
sini untuk mempermudahnya fukugougo dibagi atas dua objek
penulisan .’

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fukugougo dibagi menjadi 2
bagian. Bagian yang dimaksud di atas adalah bagian awal dan bagian akhir,

Bagian akhir merupakan bagian pusat dan bagian awal adalah bagian
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pelengkap. Bagian pusat memiliki pengaruh yang besar terﬁadap makna yang
dihasilkan jika dibandingkan dengan bagian awal.

. Fukugougo dapat dibentuk dari penggabungan meishi(kata benda),
renyoukei dari doushi, gokan(bagian awal) dari keiyoushi, dan gokan dari
keiyoudoushi. Fukugoudoushi merupakan Jukugougo yang dibentuk dari
penggabunga.n. suatu doushi dengan doushi lain. Menurut perubahannya
doushi dapat dikelompokkan ke dalam tiga kelompok sebagai berikut:

1. Kelompok I
Kelompok ini disebut dengan FEXBNF] godandoushi. Kelompok
ini mengalami perubahan dalam lima deret bunyi bahasa yaitu (&
a, W i,9 u, X edan 35 o). Cirinya yaitu doushi y'ang berakhiran
(gobi) huruf 5 u, D tsu, B ru, < ku, < gu, T mu, ¥2 nu, 3 bu,
"9~ su. Doushi yang berada pada kelompok ini antara lain, 47 < iku
‘pergi’, 3D tatsu ‘berdiri’, Fie yomu ‘membaca’ dan TS tobu

‘terbang’.

2. Kelompok II
Kelompok ini disebut dengan —EX8lIFH ichidandoushi. Perubahan

pada kelompok ini terjadi pada satu deret kelompok bunyi saja.
Ciri doushi yang berada pada kelompok ini adalah yang berakhiran

suara [e-2 e-ru] dan [i-% i-ru]. Doushi dalam kelompok ini antara
lain 5% miru ‘melihat’, #2% % okiru ‘bangun’, BB tsureru

‘membawa’, dan & 5 neru ‘tidur’.
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3. Kelompok III
Doushi kelompok ini disebut dengan FIHIEYE fukusokudoushi,
merupakan dowushi yang perubahannya tidak beraturan. Dowushi
yang ada pada kelompok ini adalah 93 suru ‘melakukan’ dan 3k
% kuru ‘datang’.

Menurut Sanni (1988:53) fukugoudoushi adalah,
BEOPIIIHEMTHY O BIZ), Zo LOEBRESL
THWLNDbDRH D, “hEBEABF LW,

Doushi no naka ni wa tandoku de mochiirareru hoka, futatsu ifyoo

no go ga fukugoushite mochiirareru mono ga aru. Kore wo
Jukugoudoushi to iu,

‘Dalam doushi selain bisa digunakan dalam bentuk berdiri sendiri,
Jjuga dapat digunakan dengan penggabungan dua atau lebih dowshi.’
Fukugoudoushi dapat dibentuk dengan penggabungan dari unsur sebagai

berikut,

1. Penggabungan renyoukei dari doushi dengan doushi yang lain
2. Penggabungan doushi dengan meishi

3. Penggabungan gokan dari keiyoushi dengan doushi

2.2.4 Fukugoudoushi ~dasu
Dasu merupakan doushi yang terletak pada kelompok 2 dalam kata kerja
Bahasa Jepang dan merupakan kelompok tadoushi. Doushi M3 dasu dapat
berkomposisi dengan doushi yang lain dan membentuk fikugoudoushi.
Penggabungan HiJ~ dasu dengan kata kerja yang lain memunculkan makna
tersendiri terhadap gabungan kata yang dihasilkan.
Fukugoudoushi ~dasu dibentuk dari penggabungan bentuk renyoukei suatu

doushi dengan i3 dasu. Bentuk renyoukei merupakan perubahan bentuk
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awal dari doushi dengan menggantikan bunyi [«] dengan bunyi [{] pada doushi
kelompok I, menghilangkan bagian gobi(akhiran) 2 ru pada kelompok IL
Sedangkan pada kelompok III sebagai doushi yang tidak beraturan,
perubahannya pun juga tidak beraturan. Misalkan pada doushi 5 kuru,
morfem atau bagian gokan{bagian awal) 3¢ ku akan berubah menjadi {ki}
pada doushi 23 kimasu dan {ko} pada 3&72\> konai, begitu juga dengan
doushi % suru , morfem {su} akan berubah menjadi {shi} pada bentuk
masu yaitn menjadi, L EJ shimasu. Untuk lebih mudahnya menentukan

bentuk remyoukei pada kelompok ini yaitu dengan cara menghilangkan
gobi(bagian akhir) pada bentuk masu,

Menurut Tomomatsu (2007:126), W ¥ dasu dalam fukogoudoushi
bermakna ‘tiba-tiba mulai (melakukan)’, biasanya diiringi dengan Sukushi(kata
kerja bantu) antara lain &IZ uuni & -OHA totsuzen, dan kata-kata lain
yang bermakna ‘tiba-tiba, mendadak’. Seperti pada contoh berikut ;

(1) HOANETEERATHT, LOFABEVHLELE
Anohito wa hon o yonde ite, totsuzen waraidashita
Itu orang PART buku PART membaca KL, tiba-tiba tertawa
‘orang itu tiba-tiba tertawa saat membaca buku itu’

(Tomomatsu, 2007:126)

Dari contoh di atas terdapat fukugoudoushi % VW H L % L &=
waraidashita. Fukugoudoushi tersebut terbentuk dari gabungan doushi bentuk
renyoukei <V warai ‘tertawa’ dengan dowshi 72 % dasu, hingga
menghasilkan makna ‘tiba-tiba tertawa’.

Menurut Katsuei, doushi "3~ dasu memiliki makna memindahkan posisi

dari dalam keluar, menyerahkan, membayar, member, menerbitkan,
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menunjukkan, pelepasan, menghasilkan dan menyatakan hasil akhir. Katsuei
menambahkan 19" dasu dalam fukugoudoushi bermakna ‘mulai melakukan’,

seperti pada contoh berikut ;

(2) £5LIHIERBIHLE
Toutou yuki ga furidashita
Akhimya salju PART mulai turun
‘Akhirnya salju pun mulai turun’
(Katsuei, 2008:922)

Dalam buku Shinnihongo no chuukyuu, membagi tiga cara pemakaian
~dasu menurut jenis doushi yang digabungkan, yaitu sebagai berikut:
1. Menunjukkan makna ingatan, mendapatkan pengetahuan, dan hasil

dari tindakan. Seperti dalam contoh berikut:

@) TNAREZRT, FHOZAERNH L,
arubamuo  mite, kodomo no koro o omoidashita
album PART lihat, kanak-kanak POS sekitar PART teringat
‘saya teringat masa kanak-kanak dulu ketika melihat album’

2. Menunjukkan perpindahan tempat

(4) B> Mo ERY H L,
Poketto kara saifu o  ftoridashita
Saku  PRE dompet PART mengambil
‘Mengambil dompet dari saku’

3. Menunjukkan permulaan tindakan dan kelakuan yang baru.

(5) RUTHBEYH LK,
kyuuni ame ga furidashita
tiba tiba hujan PART mulai turun
‘tiba-tiba hujan mulai turun’
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BAB III
ANALISIS BENTUK DAN MAKNA

FUKUGOUDOUSHI ~DASU

Kata majemuk verba dalam bahasa Jepang disebut dengan Jukugoudoushi.
Kata mejemuk terbentuk dari penggabungan suatu kata dengan kata lain dan
membentuk kata baru. Dari hasil penggabungan tersebut muncul makna baru.

Makna baru itu berasal dari unsur pembentuk kata majemuk itu sendiri. Pada
bab ini akan peneliti analisis bagaimana pembentukan kata majemuk verba
~dasu, serta makna yang dihasilkan dari penggabungannya. Pada bagian

pertama akan dianalisis pembentukan kata majemuk verba ~dasu.

3.1 Analisis Bentuk Fukugoudoushi ~dasu
Seperti yang telah dijelaskan pada bab II, fukugoudoushi ~dasu dibentuk
dari penggabungan dasu dengan doushi yang lain dalam bentuk renyoukei.
Proses pembentukan fukugoudoushi ~dasu berbeda menurut kelompok kata

kerja yang akan digabungkan.

3.1.1 Pembentukan Fukugoudoushi ~dasu Pada Kata Kerja Kelompok I

Doushi pada kelompok ini disebut dengan . Bk Bh ¥ godandoushi.
Kelompok ini mengalami perubahan dalam lima deret bunyi bahasa yaitu [
a,\ i,% u, X edan 3 o). Cirinya yaitu doushi yang berakhiran (gobi) huruf

D u D itsu, B ru, < ku, < gu, £ mu, ¥2 nu, 5 bu, T su. Pembentukan

19




Jukugoudoushi ~dasu pada kelompok ini akan dianalisis pada contoh kalimat
berikut.

(1) TREEENFEGNE LIRS TORWNZ b b b,
WO—BIZBADZ LA BV LT EEE S,
Sorehodo  fukaitsukiai  da to ha omottenai ni mo kakawarazu,
ino ichiban ni  asami no koto wo omoidashie kureta da souda
Luas  dalam sosialisasi KONJ PART ingat tidak PART meskipun,
penting PART asami POS hal PART ingat VB KOP
‘Sosialiasi intens yang demikian kendatlpun tidak terpikirkan, yang
penting mengingatkan tentang asami’

(Yasuo, 2003:59)

v 4+ HLT = BVHLT

omoi dashita omoidashita
pikiran mengeluarkan teringat

renyoukei kata kerja dasu Sukugodoushi ~dasu

B 5 omou — B> omoi
Contoh kalimat (1) di atas terdapat fukugoudoushi B\ ) L T
omoidashite ‘teringat’. Terjadi penggabungan bentuk renyoukei B\ omoi
‘pikiran’ dengan (i L"C dashite *mengeluarkan’. B\ omoi merupakan
bentuk dari renyoukei kata kerja £ 5 omou, dengan mengganti bunyi [u]
dengan bunyi [i], bergabung dengan kata H L C dashite sehingga membentuk
Jukugoudoushi B H U T omoidashite.

2) EAFRAPD b OO ERDERMET LIRS L5 LTH
b, BROAREZELH Lk,

Shujin wa  fujin kara moratta asami no meishi  wo
Oshiitadaku youni shite kara, jibunni  meishi wo
sashidashita.

Suami PART istri PRE menerima 2TG POS kartu nama PART
menerima  seperti melakukan KON diri POS kartu nama PART
menyerahkan
‘Suami menyerahkan kartu namanya setelah menerima kartu nama
asami dari sang istri’

(Yasuo, 2003:224)
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=L + HL% = EZLHLE

sashi dashita sashidashita
menaikkan  mengeluarkan menyerahkan
Renyoukei  kata kerja dasu Jukugoudoushi ~dasu
=1 sasu—2E L sashi

Pada contoh kalimat (2), terdapat fukugoudoushi 2= U H U= sashidashita
‘menyerahkan’. Terjadi penggabungan bentuk remyoukei = L  sashi
‘menaikkan’ dengan Hi UL 7c dashita *mengeluarkan(lampaun)’. 2 L sashi
merupakan bentuk dari renyoukei kata ketja Z79" sasu, dengan mengganti
bunyi [u] dengan bunyi [i], bergabung dengan kata t§ U 7= dashita sehingga
membentuk fukugoudoushi Z= L, L7z sashidashita.

B) RATEBEIEERBORPIC, WERVBREDE L LINE
FHH L,
Yoichi wo kataru rekishi danki no saichuu ni, ikinari
genjitsu no seiseishi go  wo mochidashita.
Yoichi PART bicara sejarah  POS dalam PRE, tiba-tiba
kenyataan POS mentah kata PART mengeluarkan
‘Dalam kuliah sejarah tentang yoichi, tiba-tiba mengeluarkan kata

baru kebenaran’
(Yasuo, 2003:71)
b + T = FbH L
mochi dashita mochidashita
membawa  mengeluarkan mengeluarkan

Renyoukei  kata kerja dasu Sukugoudoushi ~dasu
72 motsu =55 mochi

Fukugoudoushi ~dasu yang terdapat dalam contoh kalimat (3) adalah ##
U 7= mochidashita ‘mengeluarkan’. Terjadi penggabungan bentuk
renyoukei ¥ B  mochi ‘membawa’  dengan HoL &
dashita ’mengeluarkan(lampau)’. ## © mochi merupakan bentuk dari

renyoukei kata kerja ##-> motsu, dengan mengganti bunyi [u] dengan bunyi
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[il, bergabung dengan kata H U 7=  daskita sehingga membentuk
Jukugoudoushi ¥§% M Uz mochidashita.

@) FERBROAZ SN R EEH L,
Teishu wa yuge no mukou kara kubi
wo  tsukidashita
Kepala keluarga PART uap air POS arah berlawanan PRE leher
PART mengulurkan

‘Kepala keluarga menjulurkan leher dari arah uap air’
(Yasuo, 2003:71)

ex 4+ H L7 = REHLE
tsuki dashita tsukidashita
menikam  mengeluarkan mengulurkan

renyoukei  kata kerja dasu Sukugoudoushi ~dasu
%< tsuku — 22 Tsuki

Fukugoudoushi 2% & i LU 7c tsukidashita pada contoh kalimat (4) yang
bermakna ‘mengulurkan’, terjadi proses penggabungan bentuk renyoukei 98&
Tsuki ‘menikam’ dengan H{ L7 dashita *mengeluarkan(lampau)’. 58 %
Tsuki merupakan bentuk dari renyoukei kata kerja 22 < (fsuku, dengan
mengganti bunyi [u] dengan bunyi [i], bergabung dengan kata H L 7= dashita
sehingga membentuk fukugoudoushi 22% W 7= tsukidashita,

G) HEH LIRS WERRBDZ &L bANTHEMN, ZhhiBA
iy = lird
Kikidashi nifui seimeihoken no koto mo  kiitemita ga,
kore ga  nanto zero datta
Informasi susah asuransi POS hal PART mencoba bertanya KONJ,
ini PART apapun kosong KOP
‘(Asami) juga mencoba menanyakan asuransi yang susah untuk

mendapatkan informasinya, tetapi hasilnya nihil’
(Yasuo, 2003:73)

& + HL =  HEHL

kiki dashinikui kikidashinikui
mendengar  mengeluarkan informasi

renyoukei kata ketja dasu SJukugoudoushi ~dasu

B < kiku — B & kiki
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Dari contoh kalimat (5), terdapat fikugoudoushi B % L kikidashi
‘informasi’. Terjadi penggabungan bentuk renyoukei B & kiki ‘mendengar’
dengan (H L dashii ‘mengeluarkan’. & kiki merupakan bentuk dari
renyoukei kata kerja [ < kiku, dengan mengganti bunyi [u] dengan bunyi [i],
bergabung dengan kata i L dashi sehingga membentuk fukugoudoushi [
i U kikidashi.

(6) BRIZFHEBPRNL ST E . N F BT, MBS
FanzslEH L7,

Asami wa teaka ga tsukanai youni fo,
hankachi  de ootte, ningyou  wa temae ni
hikidashita

2TG PART jejak tangan PART melekat tidak seperti PART
sapu tangan PART menyembunyikan, boneka PART sebelah PRE
menarik
‘Asami menyembunyikan dengan saputangan seperti tidak ada
Jejak dan menarik boneka di sebelahnya’

(Yasuo, 2003:92)

5l&E + H L7z = FlEH L
hiki dashita hikidashita
tarik mengeluarkan menarik

renyoukei kata kerja dasu JSukugoudoushi ~dasu
51 < hiku— 5| & hiki

Pada contoh kalimat (6), terdapat fikugoudoushi 3| & i U7= hikidashita
‘menarik’. Terjadi penggabungan bentuk renyoukei 5| & hiki ‘menark’
dengan [ L 7z dashita ‘mengeluarkan(lampau)’, 5| & hiki merupakan
bentuk dari remyoukei kata kerja 5| < hiku, dengan mengganti bunyi [u]
dengan bunyi [i], bergabung dengan kata {H L 7= dashita sehingga membentuk

Sukugoudoushi 5| & H U7z hikidashita.
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(N BOIIFEHLEMIRRNBSG, LVHIPIASTERVHL, &

BEEZEZTAEL Y Y ¥ —%R3,

Hayarukimochi wo osaena gara, torigezu kamera wo
toridashi, kakudowo  kaete nando  mo  shatsuta wo
toru '

Hilang perasaan PART menahan PART, pokoknya kamera PART
mengeluarkan, sudut PART ganti berapa kali PART tombol PART
mengambil
‘Sambil menahan perasaan yang hilang, yang penting

mengeluarkan kamera, mengganti sudut dan beberapa kali
mangambil gambar’

(Yasuo, 2003:92)

Ry + L = EFTE 1

tori dashi toridashi

mengambil  mengeluarkan mengeluarkan
renyoukei  kata kerja dasu SJukugoudoushi ~dasu

B3 toru— Y tori

Fukugoudoushi ~dasu yang terdapat pada contoh kalimat (7) adalah & ¥
72 U toridashi ‘mengeluarkan’. Terjadi penggabungan bentuk renyoukei FL Y
tori ‘mengambil’ dengan HiL dashi *mengeluarkan’. BtV tori merupakan
bentuk dari renyoukei kata kerja X % toru, dengan mengganti bunyi [u]
dengan bunyi [i], bergabung dengan kata i L dashi sehingga membentuk
Jukugoudoushi & U 72U toridashi.
B ZTFENRTHoTLEI LE—NZED T, ABITHEEY
Ml 7o
Okami ga itteshimau  to  biiruwo susumete kara,
kitaniwa mi wo noridashita
Nyonya PART pergi telah PART bir PART menawarkan KONJ,

3TG PART badan PAR Tmengulurkan
‘Kalau nyonya telah pergi, setelah menawarkan bir, kitani

mengulurkan badannya’
(Yasuo, 2003:111)
®H + HLE = EOHLIE
nori dashita noridashita
naik mengeluarkan mengulurkan
renyoukei kata kerja dasu Jukugoudoushi ~dasu

B'AH noru— Y nori
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Fukugoudoushi 3 Y Wi L7z noridashita pada contoh (8) yang bermakna
‘mengulurkan’, terjadi penggabungan bentuk renmyoukei 3 ¥ nori ‘naik’
dengan H L 7= dashita ’mengeluarican(lampau)’. 3£ Y nori merupakan
bentuk dari renyoukei kata kerja F % noru, dengan mengganti bunyi [u]
dengan bunyi [i], bergabung dengan kata H! U 7= dashita sehingga

membentuk fukugoudoushi 3 Y H U7z noridashita.

ONWLBHITEPIFE D HE WL O LM Li=niEis, EERN
EZDONPRo TETMIBFETE R,
Yamashina wa nanimono ka ni sasoidasareta mono to handanshita
nodaga, denwa ga  doko kara kakatte kitaka wa tokutei
dekinai
2TGPART siapa PART diundang orang PART memutuskan
KOP KONJ, telepon PART DEIK PRE datang VB PART spesifik
bisa tidak
‘Yamashina telah memutuskan orang yang diundang, tetapi dari
manakah telepon itu datang tidak bisa diketahui secara pasti’

(Yasuo, 2003:288)

B+ Hahf = FHEIhE
sasoi dasareta sasoidasareta

ajak mengeluarkan mengajak keluar
renyoukei kata kerja dasu Jukugoudoushi ~dasu

% 5 sasou — V) sasoi
Dari contoh kalimat (9), terdapat fukugoudoushi & W\ X h 7=
sasoidasareta ‘“mengajak keluar’. Terjadi penggabungan bentuk renyoukei 35
¥ sasoi ‘mengajak’ dengan H S 7z dasareta *keluar(lampau)’. 55\ sasoi
merupakan bentuk dari renyouke.i kata kerja # 9 sasou, dengan mengganti
bunyi [u] dengan bunyi [i], bergabung dengan kata Hi & #U 7= dasareta

sehingga membentuk fukugoudoushi FHE\ N E 72 sasoidasareta.
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| (10N EZ L0, RBICE2DIFENRA RO = &Iz

ERE LT3,
Soredokoroka, chichioya ni matsuwaru jijitsu ga Isugitsugi ni
tobidasu koto ni bouzen toshite iru.

Malahan ayah PRE tentang kebenaran PART satu demi satu PART
terbang keluar hal PART kosong melakukan VB
‘Malahan kebenaran tentang ayahnya, satu demi satu terbang keluar

| lalu kosong’
(Yasuo, 2003:382)
110 e = RO
Tobi dasu tobidasu
Terbang mengeluarkan terbang keluar
Renyoukei kata kerja dasu Jukugoudoushi ~dasu
S tobu — FER tobi

Fukugoudoushi T tobidasu ‘terbang keluar’ yang terdapay pada
contoh kalimat (10), Terjadi penggabungan bentuk remyoukei 7T} tobi
‘mengajak’ dengan M dasu *mengeluarkan’. FETK r0bi merupakan bentuk
dari renyoukei kata kerja 5.5 robu, dengan mengganti bunyi fu] dengan
bunyi [i], bergabung dengan kata i 9" dasu schingga membentuk

Jukugoudoushi FEOH T tobidasu.

3.1.2 Pembentukan Fukugoudoushi ~dasu Pada Kata Kerja Kelompok IT
Doushi pada kelompok ini disebut dengan — BX Bh 28 ichidandoushi.
Perubahan pada kelompok ini terjadi pada satu deret kelompok bunyi saja.
Ciri doushi yang berada pada kelompok ini adalah yang berakhiran suara [e-
% e-ru] dan [i-% i-ru). Pembentukan fikugoudoushi ~dasu pada kelompok

ini akan dianalisis pada contoh kalimat berikut.

(ADEREBFELZAOETH LT, BRI e Bk
K, L2, HEICWEHEL LTRRAAR 74 —1L
AEWNSIERTT,
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Boku wa  mada hon no kakedashi de, oyaku ni
wa atanai to omoimasu ga, toriaezu, jimoto ni
iru mono ftoshite osami sanwo  foroshiro to iu shifi desu
ITG PART masih saja POS mulai berlari KONJ, HON tugas PRE
PART berdiri tidak PART berfikir KONJ, terpenting setempat PRE
ada orang sebagai 2TG ~ PART mengikuti PART sebut instruksi
‘Saya masih saja mulai berlari, dan berpikir tidak berdiri pada
tugas semestinya, yang penting sebagai orang pribumi  di
Instruksikan mengikuti asami ’

(Yasuo, 2003:207)

iy + HL = BRIFH L

kake dashi kakedashi

berlari mengeluarkan mulai berlari
renyoukei kata kerja dasu Jukugoudoushi ~dasu

BRv} % kakeru — ERV} kake
Fukugoudoushi ~dasu yang terdapat pada contoh kalimat (11) adalah B&
tJ i U kakedashi. Terjadi penggabungan bentuk renyoukei EE Y kake
‘berlari’ dengan Hi L dashi *mengeluarkan’. BRI} kake merupakan bentuk
renyoukei dari kata kerja RV} 5 kakeru ,dengan menghilangkan morfem

{ru}, bergabung dengan kata {4 dasu sehingga membentuk fikugoudoushi

BRiTH U kakedashi,
(ADZ5R o ThEL LOZER2ESTHLE L WS biF Ao
4,
Sou  yatte watakushino koto o mitsukedashita to

iu  wake nanone
Dengan begitu ITG POS hal PART mulai menemukan PART

sebut sebab KOP
‘Dengan begitu artinya ia telah mulai menemukan perihal tentang
Kw’
(Yasuo, 2003:382)
R 4+ HLE = ROUHLE
mitsuke dashita mitsukedashita
menemukan mengeluarkan mulai menemukan
renyoukei kata kerja dasu Jukugoudoushi ~dasu

B2 B mitsukeru — B0 mitsuke
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Fukugoudoushi 5.2} Wi L7z mitsukedashita ‘mulai menemukan’. Yang
terdapat pada contoh kalimat (12), terjadi penggabungan bentuk renyoukei i,
2} mitsuke ‘menemukan’ dengan M L dashi *mengeluarkan’. .- 13
mitsuke merupakan bentuk dari remyoukei kata ketja R-213 % mitsukeru,
dengan menghilangkan morfem {ru}, bergabung dengan kata H 9 dasu

sehingga membentuk fukugoudoushi RV} H L 7= mitsukedashita.

(132 > TPIHDIE D BRABZRICT 0N, BTTEbE
Y, B OlSSZHEZAIEHVICLT, BREhHL

=,

Kaette kobayashi no houga - shuui o ki ni suruno ka,
awatete tachi agari, yamashina no munegura o tsukamaen bakari
mni shite, rouka tsuredashita

ganti 2TG sisi PART lingkungan PART peduli PART,
bergegas berdiri, 3TG POS dada PART memukul
PART melakukan, koridor membawa keluar

“apakah kepeduli lingkungan pada diri kobayashi sebagai gantinya,
ja bergegas berdin, lalu memukul dada yamashina dan

membawanya keluar’

(Yasuo, 2008:263)
#Hh + L7z = EivH L7
tsure dashita mitsukedashita
mengajak mengeluarkan membawa keluar
renyoukei kata kerja dasu Jukugoudoushi ~dasu

Ro0VF % mitsukeru — B2V mitsuke
Dari contoh kalimat (13), terdapat fukugoudoushi ¥ . Hf L 7=
tsuredashita ‘membawa keluar’, Terjadi penggabungan bentuk renyoukei i,
tsure ‘mengajak’ dengan H L 72 dashi ’mengeluarkan’. M 3L tsure

merupakan bentuk dari rempoukei kata kerja M 3L % tsureru, dengan
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menghilangkan morfem {ru}, bergabung dengan kata H{3 dasu sehingga

membentuk fikugoudoushi I U 7= tsuredashita.

3.1.3 Pembentukan Fukugoudoushi ~dasu Pada Kata Kerja Kelompok ITI

Doushi kelompok NRBIE fukisokudoushi merupakan doushi yang
perubahannya tidak beraturan. Dari pengumpulan data yang telah peneliti
lakukan, tidak ditemukan doushi pada kelompok ini yang bergabung dengan
(9" dasu membentuk fikugoudoushi ~dasu.

Berdasarkan analisis pembentukan fukugoudoushi ~dasu pada poin di atas,
dapat disimpulkan bahwa fikugoudoushi ~dasu dibentuk dengan
menggabungkan kata kerja lain dalam bentuk renyoutkes, dengan kata kerja
~dasu. Pembentukan fukugoudoushi ~dasu untuk lebih jelasnya dapat dilihat

dari tabel pembentukan fikugoudoushi ~dasu pada halaman berikut.
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TABELI:

PEMBENTUKAN FUKUGOQUDQUSHI ~DASU

Kelompok Bentuk Proses Bentuk +dasu | Fukugoudoushi Terdapat dalam kalimat berikut
Kata Kerja Awal perubahan Renyoukei ~dasu
Kelompok I B Bunyi [u] B ~H5 BT | BhESROMEE AV LIRE- TH RV L b b T, Wo—Eic
diganti [i] ERDOZEEBOCHL TS hEREES TS,
%3 Bunyi [u] #EL ~H4 ZLHT | EAREAPL b b ot BROARENLES L5 L LThb,. B0
diganti [i] AREELHLE,
o Bunyi [u] FH ~H7 o RTEBLBEREORETIC, VWERVBEDE A LWEZRELH LA
diganti [i]
e dBunyi [u] RE faafr REMy | FEIBROMZIPOEEEEHLE,
iganti [i]
R < Bunyi [u] fid & ~H il & 5 BEHLISWEMRBEOZ bRV THER, ChXRBALBeRE S
diganti [i] 7=
51< Bunyi [u] 5 & 5610 FlEHY | BRERFHESODRVEIICE, AV HFTHEST, Az Faiicg &
diganti [i] H L%,
i ) Bunyi [u] i8] ~Hd Ryt BARRLEMARNRE, LVHATHASEROMHL, BESZEX T
diganti [i] MEL S Y ¥ —2WB,
E ) Bunyi [u] ED ~H FYHT TRBIToTLED LE—LEHDTHD, ABITEEREY H LT,
diganti [i]
9 Bunyi [u] A ~H9 BT | IIRHEAEPICECH SR b O LHIF LR, BEAE i b
diganti [i] Do TEENIFETE 2N,
pi BN Bunyi [u] TR ~H5 RUHT | ZnEIBh, KRB E0DIFERKLILBRUHT - LI BRE L
diganti [i] T3, .
Kelompok IT | ERi}% | Menghilangkan | BRI ~ (g BTl | BREEEIEAOETH L T, BRCRIAZWERVETRH, b
morfem {ru} T MmN EL LTRREAR T+ 08— LS LV IBRTT,
H-iF3 | Menghilangkan | E-oF ~HF | ROTHT [ £5R0Thi{ LOZLEROTHLEEVS biTROR,
morfern {ru}
#hD | Menghilangkan [ i ~H N | PR o TRROIZ ) ARBERICT 20, BCTELERY. LBO
morfem {ru} BEBEBEZAEPYICLT, BFELELE,
Kelompok — — — — - -
I




3.2 Analisis Makna Gramatikal Fukugoudoushi ~dasu

Fukugoudoushi ~dasu memiliki makna yang berbeda jika digabungkan
dengan doushi yang lain. Makna itu adalah menunjukkan ingatan, mendapat
pengetahuan, hasil dad tindakan. menunjukkan perpindahan tempat,
menunjukkan permulaan tindakan dan tindakan baru,

Untuk mengetahui makna gramatikal dari fukugoudoushi ~dasu, akan
peneliti analisis dengan menggunakan kajian semantik. Analisis ini
menggunakan teori yang telah dijabarkan pada Bab sebelumnya. Makna

Jukugoudoushi ~dasu akan penulis teliti melalui data-data sebagai berikut.

3.2.1 Menunjukkan Makna Ingatan
Makna doushi HJ dasu dalam kata majemuk verba, seperti yang

diungkapkan dalam shinnikongo no chuukyuu menunjukkan makna ingatan,

Makna tersebut dapat dilihat dari analisis contoh kalimat berikut.

(DL, ZZCHEAEICEEL-Z L2 BUVHLE,

Izen, koko de Jiken  ni souguushita koto o
omoidashita

Dahulu, DEIK PART kejadian PRE pertemuan hal PART
mengingatkan

‘Dahuly, di sini megingatkan pertemuan saat kejadian’
(Yasuo, 2003:82)

Fukugoudoushi ~dasu BN U 7= omoidashita yang terdapat pada
contoh kalimat (14) bermakna ‘teringat’, Fukugoudoushi tersebut berasal dari
penggabungan bentuk renyoukei BV omoi ‘pikiran® dengan douwshi H L
7c  dashita ‘mengeluarkan(lampau)’. Dari penggabungan tersebut

menghasilkan makna ‘teringat® dalam bahasa Indonesia. Dari konteks kalimat

31



di atas menjelaskan bahwa pengalaman yang dulu pernah terjadi pada tempat
itu terbayang kembali di pikiran si pembicara. Dari kalimat di atas

Jukugoudoshi ~dasu B\ N, L 7= omoidashita bermakna ingatan.

(15)bD 19N DFOHMOZ &, L TREOMENHLE L,
Ano fmoulno  ji  no kokuin no koto, doko de mita no
ka omoidashita yo.

DEIK [901] POS huruf POS segel POS hal DEIK PART melihat POS
PART teringat PART
“Tentang segel yang diukir kata [J1] ini, (saya) teringat, entah dimana
pernah melihatnya.’

(Yasuo, 2003:203)

Pada contoh kalimat (15), terdapat fikugoudoushi ~dasu BUNH L=
omoidashita yang bermakna ‘teringat’. Fukugoudoushi tersebut berasal dari
penggabungan bentuk renyoukei BV omoi ‘pikiran’ dengan doushi L
e dashita ‘mengeluarkan(lampau)’. Dari penggabungan  tersebut
menghasilkan makna ‘teringat’ dalam bahasa Indonesia. Dari konteks kalimat
di atas menjelaskan bahwa si pembicara teringat akan tulisan yang pernah

dilihatnya pada suatu tempat. Dari kalimat di atas fukugoudoshi ~dasu B H
L 72 omoidashita bermakna ingatan,

(IO)ZTNE LR NFERNE LB Tz bbb 59, W»
D—FEZEROZ L 2BVWHL T AREES 7,
Sorehodo  fukaitsukiai  da to ha omottenai ni  mo kakawarazu,
ino ichiban ni  asamino koto wo omoidashie kureta da souda
Luas  dalam sosialisasi KONJ PART ingat tidak PART meskipun,
penting PART asami POS hal PART ingat VB KOP
“Sosialisasi intens yang demikian kendatipun tidak terpikirkan, yang
penting mengingatkan tentang asami’

Pada contoh kalimat (16), terdapat fukugoudoushi ~dasu B H L=

omoidashita yang bermakna ‘teringat’. Fukugoudoushi tersebut berasal dari

penggabungan bentuk renyoukei B\ omoi ‘pikiran’ dengan doushi L
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7z dashita ‘mengeluarkan(lampau)’.  Dari penggabungan  tersebut

menghasilkan makna ‘teringat’. Dari konteks kalimat di atas dijelaskan bahwa
apapun hal yang dilakukan mengingatkannya pada sosok Asami. Dari kalimat

di atas fukugoudoshi ~dasu B\ N L7z omoidashita bermakna ingatan,

3.22 Menunjukkan Makna Informasi Pengetahuan
Seperti yang diungkapkan dalam shinnihongo no chuukyuu, ~dasu dalam
kata majemuk verba menunjukkan makna informasi pengetahuan. Makna
tersebut dapat dilihat dari analisis contoh kalimat berikut
(17) FEHLIZ WAERMERD Z & bR THRIEN, R A S
Tridoi,
Kikidashi nikui seimeihoken no kotomo  kiitemita ga,
korega  nantozero datta
Informasi susah asuransi POS hal PART mencoba bertanya KONJ,
ini PART apapun kosong KOP
‘(Asami) juga mencoba menanyakan asuransi yang susah untuk
mendapatkan informasi, tetapi hasilnya nihil’
(Yasuo, 2003:73)

Pada contoh kalimat (17), terdapat fikugoudoushi ~dasu [ % H L
kikidashi yang bermakna ‘memperoleh informasi’, Fukugoudoushi tersebut
berasal dari penggabungan bentuk renyoukei B5& Kiki ‘mendengar’ dengan
doushi W U dashi ‘mengeluarkan’. Dari penggabungan tersebut

menghasilkan makna ‘memperoleh informasi’ dalam bahasa Indonesia. Dari
konteks kalimat di atas si pembicara mencoba menanyakan tentang asuransi
yang susah untuk mendapatkan informasinya kepada lawan bicaranya. Dari

kalimat di atas fikugoudoshi ~dasu B & tHH-¥ % kikidaseru bermakna

memperoleh informasi.
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DEBD T ER,
Gouin ni kikeba, mitsuisho san no shoui tachi no koro no koto wo
kikidaseru to omoun da kedo na

Paksa PART bertanya, 2TG POS riwayat POS sekitar POS hal
PART informasi dapat PART pikiran KOP
‘Menurut saya, kalau bertanya dengan memaksanya, (kita) akan
mendapat informasi seputar riwayat hidup mitsuisho’
(Yasuo, 2003:125)
Fukugoudoushi ~dasu B& ¥ 5 kikidaseru yang terdapat pada contoh
kalimat (18) bermakna ‘memperoleh informasi’. Fukugoudoushi tersebut

berasal dari penggabungan bentuk renyouke; Bl %  Kiki ‘mendengar’ dengan
doushi HIW 5 daseru ‘(dapat)mengeluarkan’. Bentuk -3 daseru yang

digunakan pada kalimat ini adalah perubahan doushi ~H% dasu  bentuk

kanoukei(bentuk dapat). Dari penggabungan tersebut menghasilkan makna
‘dapat memperoleh informasi’ dalam bahasa Indonesia. Dari konteks kalimat
di atas si pembicara berpendapat akan mendapatkan informasi apabila ia
menanyakan dengan memaksa lawan bicaranya. Dari kalimat di atas

Jukugoudoshi ~dasu B & W& 3 kikidaseru bermakna memperoleh

informasi.

(19) ®IE BRA T MDA OMEHTORT VY DHER S 5,
Aho, oshietekurenee  no kikidasu no ga bunya no
shigoto  darou
INT memberitahu menerima POS informasi POS PART bagian POS
pekerjaan barangkali
‘Aha, informasi yang (saya) terima, barangkali bagian dari
pekerjaan.’

(Yasuo, 2003:266)

Fukugoudoushi ~dasu & M3 kikidasu yang terdapat pada contoh

kalimat (19) bermakna ‘memperoleh informasi’. Fukugoudoushi tersebut
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berasal dari penggabungan bentuk remyoukei B % Kiki ‘mendengar’ dengan
doushi M9 dasu ‘(dapat)mengeluarkan’. Dari penggabungan tersebut

menghasilkan makna ‘dapat memperoleh informasi® dalam bahasa Indonesia.
Dari konteks kalimat di atas dijelaskan bahwa informasi yang didapat oleh si
pembicara merupakan bagian dari pekerjan yang dia lakukan. Dari kalimat di

atas fukugoudoshi ~dasu B & H 9 kikidasu bermakna memperoleh

informasi.

3.2.3 Menunjukkan Makna Hasil Suatu Tindakan
Fukugoudoushi ~dasu seperti yang dijelaskan dalam shinnihongo no
chuukyuu, memiliki makna menunjukkan hasil dari suatu tindakan. Makna

tersebut dapat dianalisis dari data berikut.

QOER—HEPARE LTEHES I, ZBLUPESERELHEO7
B, —EOHETELIL TOEMLAREZAEIY H LTS,
Shuuhei ittai ga kouen to shite seibisare, tsukiyama ya sanpodou nado
mo aru no da ga, ichimen no shinsetsu ni cowarete gensoutekina
Sfuukei o isukuridashite
Lingkungan PART taman sebagai dilengkapi, bukit buatan jalanan lain
PART ada KONJ, sebelah POS salju baru PRE ditutupi ilusi secara
pemandangan PARTmenciptakan
‘Lingkungannya dilengkapi dengan taman, bukit buatan, serta jalanan,
ditutupi dengan salju baru yang utuh, menciptakan pemandangan yang
menakjubkan’

(Yasuo, 2003:314)

Pada contoh kalimat (20) terdapat fukugoudoushi ~dasu £ Y H L T
tsukuridashite yang bermakna ‘menciptakan’. Fukugoudoushi tersebut berasal
dari penggabungan bentuk renyoukei BV tsukuri ‘membuat’ dengan doushi
i LT dashi ‘mengeluarkan’. Dari penggabungan tersebut menghasilkan

makna ‘menciptakan’ dalam bahasa Indonesia. Dari konteks kalimat di atas,
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terdapatnya taman, bukit buatan, jalan, salju yang masih utuh menciptakan
pemandangan yang indah. Dari kalimat di atas fikugoudoshi ~dasu B9 H L
C tsukuridashite bermakna menciptakan yang di dalamnya terkandung hasil

dari suatu tatanan.

CHESADEEC LD L Y, ZHFEAMIBIAOEEZY H
TEDIE, ODECBVED TWORFE 275 LT Lk,

Okusan 1o _hanashi ni yoru to toufi, mitsuisho san wa
musume san no gakuhi o hineridasu tameni, hidoku omoi
tsumete iru  yousu datta to iu koto deshita

Nyonya SUF POS pembicaraan PRE menurut masa itu, 2TG PART
anak perempuan SUF POS kuliah mendapatkan untuk, keras berpikir
kerja KL anak perempuan KOP PART sebut hal KOP
‘Menurut pembicaraan istri pada masa itu, mitsuisho berfikir keras
untuk mendapatkan biaya kuliah anak perempuannya’
(Yasuo, 2003:157)
Fukugoudoushi ~dasu Y i~ hineridasu yang terdapat dalam contoh

kalimat (21) bermakna ‘mendapatkan’. Fukugoudoushi tersebut berasal dari

penggabungan bentuk renyoukei 3% Y  hineri ‘memikir-mikirkan’ dengan
doushi H 3 dasu ‘mengeluarkan’. Dari penggabungan tersebut

menghasilkan makna ‘mendapatkan’ dalam bahasa Indonesia. Dari konteks
kalimat di atas diceritakan bahwa mitsuisho berusaha untuk mendapatkan
biaya kuliah untuk anaknya. Dari data tersebut douwshi dasu dalam

Jukugoudoushi bermakna hasil suatu tindakan.

QAFNRPBIU>TITo T, MLANREZ T F A FRoo TN, o8
THAEWRPELERB LB L TE-TE 7,

Sefsuyo ga  tatte itte, oshiire o gotogoto yatte ita ga,
yagate shikakui fukusa tzutsumi o Sagashidashite
mottekita

2TG PART berdiri datang WC PART utak-atik melakukan VB KONJ,
tidak lama kemudian petak bungkusan ~ PART menemukan
membawa

‘setsuyo berdiri, mengutak-atik WC, tidak lama kemudian menemukan
bungkusan sutra kecil dan membawanya’
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(Yasuo, 2003:62)

Dari contoh kalimat (22) di atas terdapat fikugoudoushi ~dasu ¥ LUH L

. T sagashidashite yang bermakna ‘menemukan’. Fukugoudoushi tersebut

berasal dari penggabungan bentuk renyoukei ¥E L sagashi ‘mencari’ dengan
doushi  th L T dashite ‘mengelvarkan’(bentuk fe digunakan sebagai
penghubung antar klausa). Dari penggabungan tersebut menghasilkan makna
‘menemukan’ dalam bahasa Indonesia. Dari konteks kalimat di atas si pelaku
(setsuyo) melakukan aktivitas mencari sesuatu hingga menemukan apa yang
dicarinya tersebut. Dari data tersebut doushi dasu dalam fukugoudoushi

menunjukkan makna hasil suatu tindakan,

3.24 Menunjukkan Makna Perpindahan Tempat

Seperti yang diungkapkan oleh Katsuei dan Shinnihongo no Chuukyuy,
~dasu dalam kata majemuk menunjukkan makna perpindahan tempat.
Perpindahan memiliki makna terjadinya perubahan posisi dari suatu tempat ke
tempat lain. fukugoudoushi ~dasu yang bermakna perpindahan tempat dapat

dilihat dari analisis kalimat berikut ini.

(EER THofvole] LEVREL, FORBHOEVH
ZIEEWTHOSEHT, PEEZ LRV LE L,
Sensei wa  [komatta yatsu da na] to warai nagara, sono
Suroshiki no musubime wo hodoite, hako no futa wo kake,
nakamiwo  sotto toridashimashita
Guru PART [malang anak KOP] PART tertawa sambil, DEIK
furoshiki POS ikatan PART melepas, kotak POS tutup PART buka,
ist PART diam-diam mengeluarkan
‘Guru sambil berkata [anak muda yang malang], melepaskan ikatan
furoshiki itu, membuka tutupnya dan dengan diam-diam mengeluarkan
isinya’

(Yasuo, 2003:105)
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Fukugoudoushi ~dasu WY M L¥ U7~ toridashimashita yang terdapat
dalam contoh kalimat (23) bermakna ‘mengeluarkan’. F: ukugoudoushi tersebut

berasal dari penggabungan bentuk renyoukei B Y  tori ‘mengambil’ dengan
doushi W U ¥ U % dashimashita ‘mengelvarkan(lampau)’. Dari

penggabungan tersebut menghasilkan makna ‘mengeluarkan’ dalam bahasa
Indonesia. Dari konteks kalimat di atas si pelaku (guru) melakukan aktivitas
mengambil sesuatu dari dalam kotak dan mengeluarkannya. Dari data tersebut
doushi dasu dalam fukugoudoushi bermakna mengeluarkan dan memindahkan
dari posisi dalam keluar.
QHBEREINy FHROAEERVH L, VFZRr—20h v 71—
DA EBVE,
Asamiwa baggu kara  kibako o toridashi, garasukeesu
no kauntaa noue ni  ningyou o oita
2TG PART tas PRE kotak kayu PART mengeluarkan, kotak kaca
POS meja kasir POS atas PRE boneka PART meletakkan
“‘Asami mengeluarkan kotak kayu dari tasnya, meletakkan boneka di

atas meja kasir.’
(Yasuo, 2003:224)

Pada contoh kalimat (24) terdapat fukugoudoushi ~dasu Hx ¥ H L
foridashimashita yang bermakna ‘mengeluarkan’. F ukugoudoushi tersebut
berasal dari penggabungan bentuk renyoukei B Y tori ‘mengambil’ dengan
doushi iU dashi ‘mengeluarkan(lampau)’. Dari penggabungan tersebut

menghasilkan makna ‘mengeluarkan’. Dari konteks kalimat di atas si
pelaku,yaitu Asami, melakukan aktivitas mengambil kotak dari dalam tas dan
mengeluarkannya. Dari data tersebut dowshi dasu dalam Jukugoudoushi

bermakna mengeluarkan dan memindahkan dari posisi dalam keluar.
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Dari contoh kalimat (23)dan (24) di atas fukugoudoushi Ex » Hi+

foridashu yang telah penulis analisis di atas Jukugoudoushi ~dasu
mengandung makna perpindahan posisi, yaitu perpindahan dari posisi di
dalam menuju keluar.

25) TZh o E>bOBNARDIT, FBIIEO LD DEERATH Y
YTY] LEFIERST, BRLAUEERS Loh b AT
Wd, REODBRPCT, lZh, BEIAMLEBR XA ~oT,
BProTEELL, | &, PRKIEY OHEEEELE L,

[koreppocchino  yurenanoni haha wa yoidome
No  kusuriwo  nonde daun desu] fo sonoko wa waratte
asami to onaji youteishoku wo shikkari tabete  iru.

Shokuji no tochuu de, [kore, fukakusa san kara asami san hette,
azukatte kimashita.] to yaya ooburino fuutou o  sashidashita
[ini kayak POS goyangan sekalipun, ibu PART mabuk menghentikan
POS obat PART minum turun KOP ] PART sonoko PART tertawa
asami PART sama menu spesial barat PART dengan pasti makan KL
Makan POS dalam PRE [ini, 2TG PRE 3TG  PART,
titipan datang] PART, cukup besar POS amplop PART menyerahkan
‘[sekalipun bergoyangan kayak gini, ibu langsung diam setelah
meminum obat penawar mabuk] kata sonoko sambil tertawa dan
dengan pasti makan menu spesial barat bersama asami. Saat makan [1ni
titipan dari fukakusa untuk orang yang bernama asami] menyerahkan
amplop yang cukup besar’
(Yasuo, 2003:420)

Pada contoh kalimat (25) terdapat fikugoudoushi ~dasu ZLUH L7-
sashidashita yang bermakna ‘menyerahkan’. Fukugoudoushi tersebut berasal
dari penggabungan bentuk renyoukei 2 U sashi ‘menaikkan(tangan’ dengan
doushi th U 72 dashita ‘mengeluarkan’. Dari penggabungan tersebut

menghasilkan makna ‘menyerahkan’ dalam bahasa Indonesia. Dari konteks
kalimat di atas tergambar bahwa pelaku yaitu Sonoko menyerahkan amplop
yang berada di tangannya. Pada peristwa ini terjadi perpindahan posisi amplop

dari pelaku kepada lawan bicaranya. Dari data tersebut doushi dasy dalam
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Jukugoudoushi bermakna perpindahan posisi dari suatu pihak ke pihak yang
Jain.
ROELT, L CE e =HTEAZEEH L TRE LR, 397

Soshite , sesshokushite kita mitsuisho san 0

obikidashite satsugaishita

Kemudian, hubungan VB  2TG PART

membujuk keluar KONJ membunuh

‘Kemudian, membujuk keluar Mitsuisho yang telah bersamanya dan

membunuhnya’

(Yasuo, 2003:397)

Fukugoudoushi ~dasu yang terdapat pada contoh kalimat (26) adalah &%
& W L T obikidashite, bermakna ‘membujuk keluar’. Fukugoudoushi
tersebut berasal dari penggabungan bentuk renyoukei 85X obiki ‘mengajak’

dengan doushi ML T dashi ‘mengeluarkan’. Dari penggabungan tersebut
menghasilkan makna ‘membujuk kelvar’ dalam bahasa Indonesia. Dari
konteks kalimat di atas diceritakan bahwa mitsuhiko dibujuk seseorang untuk
pergi keluar. Dari data tersebut doushi dasu dalam Jukugoudoushi bermakna
perpindahan posisi menuju luar ruangan.

QNBREBAICTEZELRX T, SLEPALE. h7 L 2RO

L7,
Asami wa kyuuni  de mifitaku 0 fotonoete,
choushoku o sumase, hoteru o tobidashita.

2TG PART cepat-cepat PARTkelengkapan PART membereskan,
sarapan PART menyelesaikan, hote PART meloncat keluar
‘Asami  cepat-cepat  membereskan perlengkapan  dirinya,
menyelesaikan makan dan meloncat keluar hotel’

(Yasuo, 2003:314)

Jukugoudoushi ~dasu FEOM U7z tobidashita yang terdapat dalam
contoh kalimat (27) bermakna ‘meloncat keluar’. Fukugoudoushi tersebut
berasal dari penggabungan bentuk renyoukei FET*  tobi ‘terbang’ dengan

doushi ~ H U 7= dashi ‘mengeluarkan’. Dari penggabungan tersebut
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menghasilkan makna ‘meloncat keluar’ dalam bahasa Indonesia. Dari konteks
kalimat di atas diceritakan bahwa asami dengan tergesa-gesa berkemas,
menyelesaikan makanannya dan meloncat keluar hotel. Dari data tersebut
doushi dasu dalam fukugoudoushi bermakna perpindahan posisi dari dalam
keluar.
C&n, BB ZLERARBZOTING FHHEEokb, A<Ya

YDA LT v 7 AT EHEETIT &R,

Nanika, tokubetsuna koto o shiraberu no desuka? Jiken dattara,

pasokon  no indekkusude  hikidasemasukedone

Sesuatu, penting hal PART mencari KOP PART? Peristiwa kalau,

komputer POS indek PART mengambil

‘Apakah kamu mencari hal yang penting? Kalau tentang kejadian,

kamu dapat mengambil dari indek komputer’

(Yasuo, 2003:100)

Dari contoh kalimat (28) di atas terdapat fukugoudoushi ~dasu _ 5| & K+
% 4 hikidasemasu yang bermakna ‘mengambil’. Fukugoudoushi tersebut
berasal dari penggabungan bentuk renyoukei 5| %& hiki ‘menarik’ dengan
doushi ¥ %7 dasemasu ‘mengeluarkan’. Dari penggabungan tersebut
menghasilkan makna ‘mengambil’ dalam bahasa Indonesia. Dari konteks
kalimat tergambar bahwa seseorang dapat mengambil, menarik hal yang ingin
dicarinya dari dalam komputer. Dari data tersebut doushi dasu dalam
Jukugoudoushi bermakna mengeluarkan, terjadi perpindahan posisi dari dalam

keluar,

2NTDOFD b ZHETHIEORREFRTH ZBM=+EH S I+
—FEFETOFLAZERVEBLT, RF—AFZI O ki

3P el i e

Sono naka kara mitsuishotsuyoshi no naka chuugaku jidai de aru
showa  sanjyuukyuunen kara Yyonjyuuichi dobun

made no tojikomi o toridashite, suchiiru desukuno ue ni
tsumi ageta.

DEIK dalam PRE 2TG sejarah POS sekolah dasar masa PART ada
showa tiga puluh sembilan tahun PRE empat puluh satu tahun bagian
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sampai POS arsip PART mengeluarkan, meja besi POS atas PRE
meletakkan
‘Dari dalam sana, mengeluarkan arsip sejarah matsuisho ketika duduk
di bangku sekolah dasar mulai tahun 39 sampai 41 showa, lalu
meletakkannya di atas meja besi’
‘ (Yasuo, 2003:102)
Pada contoh kalimat (29) terdapat fukugoudoushi ~dasu B9 LT
toridashite yang bermakna ‘mengeluarkan’, Fukugoudoushi tersebut berasal

dari penggabungan bentuk renyoukei ERY tori ‘mengambil’ dengan doushi
Hi LT dashite ‘mengeluarkan’. Dari penggabungan tersebut menghasilkan
makna ‘menarik keluar’ dalam bahasa Indonesia. Dari konteks kalimat
tergambar bahwa seseorang mengambil arsip di suatu tempat dan
mengeluarkannya. Dari data tersebut doushi dasu dalam Sukugoudoushi

bermakna mengeluarkan, terjadi perpindahan posisi dari dalam keluar,

BOTDREY 1T, BEIIEOBEIVH LS s mE - b BT T
T

Sono mikaeri  ni, keisatsuwa boku no saguridashita Jyouhou

o  shirukoto ga dekimasu )

DEIK jaminan PART, polisi PART aku POS penyelidikan informasi

PART tahu hal PART bisa

‘Untuk jaminannya, polisi bisa mengetahui informasi penyelidikan ku’
. (Yasuo, 2003:397)

Dari contoh kalimat (30) di atas terdapét Jukugoudoushi ~dasu ¥ H 1L
7o saguridashita yang bermakna ‘penyelidikan’. Fukugoudoushi tersebut
berasal dari penggabungan bentuk renyoukei #29 saguri ‘mencari’ dengan
doushi  th U 72 dashita ‘mengeluarkan(lampau)’. Dari penggabungan

tersebut menghasilkan makna ‘penyelidikan’ dalam bahasa Indonesia. Dari

konteks kalimat di atas si Aku melakukan aktifitas mencari informasi tentang
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tenfang suatu hal dan mengelu-arkannya. Dari kalimat tersebut doushi dasu

dalam fukugoudoushi menunjukkan makna perpindahan tempat.
GHEAR=ya Y o THAVWALEE LH LI, 427
Asamiwa  nikkori waratte shikakui tsutsumi o sashidashita
2TG PART tertawa kotak bungkusan PART menyerahkan

‘Asami tertawa lalu menyerahkan bungkusan kotak’
(Yasuo, 2003:427)

Fukugoudoushi ~dasu yang terdapat pada contoh kalimat (31) adalah z&
Lt U7z sashidashita, bermakna ‘menyerahkan’. F ukugoudoushi tersebut
berasal dari penggabungan bentuk renyoukei 3 L sashi ‘menaikkan(tangan)’

dengan doushi {H L7z dashita ‘mengeluarkan’, Dari penggabungan tersebut

menghasilkan makna ‘menyerahkan’ dalam bahasa Indonesia. Dari kontcks
kalimat di atas si pelaku (asami) dengan mengangkat tangannya memberikan
bungkusan kepada seseorang. Dari contoh kalimat tersebut doushi dasu dalam
Jukugoudoushi menimbulkan perpindahan tempat.
(32) HEdo, o . | FHITHFERVH LI,
[hou..] haradawa mi o noridashita
[INT...] 2TG PART badan PART mengulurkan

‘[hop..] harada mengulurkan badannya’
(Yasuo, 2003:231)

Dari contoh kalimat (32) di atas terdapat fukugoudoushi ~dasu TV H L
7 noridashita yang bermakna ‘mengulurkan’. Fukugoudoushi tersebut
berasal dari penggabungan bentuk renyoukei 32 Y nori ‘naik’ dengan
doushi Wi U o dashita ‘mengeluarkan’. Dari penggabungan tersebut

menghasilkan makna ‘mengulurkan’ dalam bahasa Indonesia. Dari konteks

kalimat di atas si pelaku (harada) mengulurkan badannya sambil
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menghentakkan suaranya sebelum memulai pembicaraannya. Tindakan ini
menggambarkan terjadinya perpindahan posisi tubuh harada. Berdasarkan
kalimat tersebut doushi dasu dalam Jukugoudoushi bermakna perpindahan

tempat.

3.25 Menunjukkan Makna Permulaan Tindakan
Makna ~dasu seperti yang diungkapkan oleh Tomomatsu dan dalam
shinnihongo no chuukyuu dalam kata majemuk menunjukkan makna
permulaan tindakan. Fukugoudoushi ~dasu yang bermakna permulaan
tindakan dapat dilihat dari analisis kalimat berikut ini.
GCIHEFITERRO I BItEVH L,
Sonokowa  muishiki no uchi ni hashiridashita
2TG PART tidak sadar POS dalam PRE mulai berlari

‘Sonoko mulai berlari dalam keadaan tidak sadar®
(Yasuo, 2003:426)

Pada contoh kalimat (33) terdapat fukugoudoushi ~dasu £ H L7
hashiridashita  yang bermakna ‘mulai berlari’. Fukugoudoushi tersebut
berasal dari penggabungan bentuk renyoukei Y hashiri ‘berlari’ dengan
doushi i U 7z dashita ‘mengeluarkan’. Dari penggabungan tersebut
menghasilkan makna ‘mulai berlari’ dalam bahasa Indonesia. Dari konteks
kalimat di atas Sonoko mulai berlari dalam keadaan tidak sadar. Dari kalimat

tersebut doushi dasu dalam fikugoudoushi menunjukkan makna permulaan

dari suatu kegiatan.
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GOZHTBBRR> TALT BB T, BRIL A, &
SIRVWELER] L0 LE,
Mitsuisho hahamusume ga satte Sutari  dake
nokotta heya de, kayo wa [kinou, takezou ni aimashita nef to
kiridashita
mitsuisho ibu anak perempuan PART meninggalkan berdua hanya
tersisa kamar PRE, kayo PART [kemarin 2TG bettemu KOP] PART
mulai berbicara
‘Mitsuisho, ibu dan anak perempuannya meninggalkan mereka berdua
di kamar, [kemarin, bertemu dengan takezao?] kayo memulai
pembicaraan’

(Yasuo, 2003:414)

Fukugoudoushi ~dasu 919 H U7z kiridashita yang terdapat pada contoh
kalimat (34) bermakna ‘memulai pembicaraan’. Fukugoudoushi tersebut
berasal dari penggabungan bentuk renyoukei 91V kiri ‘memotong” dengan
doushi  tH L 72 dashita ‘mengeluarkan’. Dari penggabungan tersebut
menghasilkan makna ‘memulai pembicaraan’ dalam bahasa Indonesia. Dari
konteks kalimat di atas Si Kayo memulai pembicaraan dan bertanya kepada
lawan bicaranya. Dari kalimat tersebut doushi dasu dalam Sukugoudoushi

menunjukkan makna permulaan dari suatu kegiatan,

3.2.6 Menunjukkan Makna Tindakan Baru

Makna ~dasu seperti yang diungkapkan dalam shinnihongo no chuukyuu,
~dasu dalam kata majemuk menunjukkan makna tindakan baru.
Jukugoudoushi ~dasu yang bermakna perpindahan tempat dapat dilihat dari
analisis kalimat berikut ini.

GHMAEH>ILEEELE, TUIVREIPRBE-T, b—a
—ORAPE E HTEICESE O,
Hiekitta kuruma wa hashirase, enjin ga  youyaku atatamatte,
hita no onpuo ga  fukidasu koro ni wa yadotsuita.
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Dingin mobil PART jalan,  mesin PART berangsur  panas,
alat penghangat POS udara PART menyembur sekitar PART tiba
‘Menjalankan mobil yang telah dingin, mesinpun berangsur memanas
lalu pada saat alat penghangat menyembur, tiba di penginapan’

(Yasuo, 2003:67)

Pada contoh kalimat (35) di atas terdapat Jukugoudoushi ~dasu V§X H3
fukidasu yang bermakna ‘menyembur’, Fukugoudoushi tersebut berasal dari
penggabungan bentuk renyoukei Mg Juki ‘memancar’ dengan doushi Hi3-
dashite ‘mengeluarkan’. Dari penggabungan tersebut menghasilkan makna
‘menyemburkan’. Dari konteks kalimat di atas udara dari alat pemanas

menyembur bersamaan dengan waktu sampai di penginapan.

COEBWMED/NG: BRIKTH2, | OBESHLIZKOL S 4

LOTT,
Natsumesouseki no shousetsu [wagahai wa neko de aru (f no
kikidashi wa  Isugi no youna mono desu

Natsume Souseki POS novel [wagahai wa neko de aru.] POS
mulai menulis PART berikut POS seperti hal KOP
‘permulaan dari novel “wagahai wa neeko de aru” karya Natsume
Souseki seperti hal berikut’
(Yasuo, 2003:103)

Dari contoh kalimat (36) di atas terdapat Jukugoudoushi ~dasu ExH L
Kikidashi yang berma}ma ‘permulaan’. Fukugoudoushi tersebut berasal dari
penggabungan bentuk renyoukei F& Kaki ‘menulis’ dengan doushi 751
dashi ‘mengeluarkan’. Dari penggabungan tersebut menghasilkan makna
‘permulaan’ dalam bahasa Indonesia. Dari konteks kalimat di atas lawan
bicara diajak untuk mengikuti bagian dari cerita yang terdapat dalam novel
wagahai wa neko de aru karya Natsume Souseki. Dari kalimat di atas
Sukugoudoshi ~dasu & & Hi L Kakidashi bermakna melakukan tindakan yang

baru.
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4.1 Simpulan

BAB 1V

PENUTUP

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada Bab III, dari hasil

pengamatan yang Peneliti lakukan adapun kesimpulan yang dapat diambil

adalah sebagai berikut;

a. Pembentukan fukugoudoushi ~dasu terjadi melalui proses komposisi

dengan menggabungkan bentuk renyoukei doushi dengan dasu.

1.

Pada doushi kelompok I, pembentukan dilakukan melalui
penggantian bunyi [u] pada bentuk dasar dengan bunyi [i]
sehingga menghasilkan bentuk renyoukei dari kata kerja tersebut
dan digabungkan dengan doushi dasu

Pada doushi kelompok II, pembentukan dilakukan melalui
penghilangan morfem {ru} pada bentuk dasar sehingga
menghasilkan bentuk remyoukei dari kata tersebut dan
digabungkan dengan doushi dasu

Pada doushi kelompok III, dari analisis data yang telah penulis
lakukan, tidak ditemukan fukugoudoushi ~dasu dari

penggabungan dengan doushi pada kelompok ini.

b. Kata majemuk verba ~dasu memiliki beberapa makna yaitu menunjukkan

makna perpindahan posisi, permulaan dari suatu kegiatan yang bersifat
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mendadak, tindakan yang baru, menunjukkan hasil tindakan, kemunculan,
ingatan dan ingatan pengetahuan.
4.2 Saran

Sejauh analisis yang penulis lakukan terhadap kata majemuk verba ~dasu,
ada beberapa hal lagi yang menurut penulis perlu dilakukan penelitian
selanjutnya. Yaitu menyangkut doushi yang digabungkan dengan kata
majemuk ~dasu. Pada penelitian ini penulis tidak membahas bagaimana
pengaruh doushi yang digabungkan dengan ~dasu terhadap makna yang
dihasilkan. Oleh karena itu penulis berharap ada penelitan yang membahas
pengaruh daushi yang digabun-gkan dengan ~dasu terhadap makna dari
gabungan tersebut, seberapa besar pengaruhnya pada makna fukugoudoushi

baru yang dihasilkan.
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Lampiran : Data berupa kalimat yang terdapat fikugowdoushi ~dasu

L ZHREERWVMTERWE LB TWianiz b ahbbd, Wo—&|iT
BRADZEEZBRWHLTSWEEES T,
Sorehodo  fukaitsukiai ~ da to ha omottenai ni  mo kakawarazu, ino
ichiban ni asami no koto wo omoidashie kureta da souda
Luas  dalam sosialisasi KONJ PART ingat tidak PART meskipun, penting
PART asami POS hal PART ingat VB KOP
‘Sosialiasi intens yang demikian kendatipun tidak terpikirkan, yang penting
mengingatkan tentang asami’

(Yasuo, 2003:59)

2. EANIRADD D Do BROARERLEL L3 ICLTHE, SO
AR EZELH L,
Shujin wa fujin kara moratta asami no meishi  wo
Oshiitadaku youni shite kara, jibunni  meishi wo
sashidashita.
Suami PART istri PRE menerima 2TG POS kartu nama PART menerima
seperti melakukan KONJ diri POS kartu nama PART menyerahkan
‘Suami menyerahkan kartu namanya setelah menerima kartu nama asami dari
sang istri’

(Yasuo, 2003:224)

3.RMZELELERBEORPIC. WERVBEEDEL LNERELH LI,
Yoichi wo kataru rekishi danki no saichuu ni, ikinari
genjitsu no seiseishi go  wo mochidashita.
Yoichi PART bicara sejarah  POS dalam PRE, tiba-tiba
kenyataan POS mentah kata PART mengeluarkan
‘Dalam kuliah sejarah tentang yoichi, tiba-tiba mengeluarkan kata baru
kebenaran’
(Yasuo, 2003:71)
4 FEIEROEI I ML EEEEH Lk,
Teishu wa yuge no mukou kara kubi
wo  tsukidashita
Kepala kelvarga PART uap air POS arah berlawanan PRE leher PART
mengulurkan
‘Kepala keluarga menjulurkan leher dari arah vap air’
(Yasuo, 2003:71)

S HEHLIESWAEMBBROZ & HFRNTHRER, 2hdiitPoirEs
720
Kikidashi nikui seimeihoken no koto mo  kiitemita gq,
kore ga  nantozero datta
Informasi susah asuransi POS hal PART mencoba bertanya KONI,
ini PART apapun kosong KOP
‘(Asami) juga mencoba menanyakan asuransi yang susah untuk mendapatkan
informasinya, tetapi hasilnya nihil’
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(Yasuo, 2003:73)

6. WA FHDROPNESITE, NI FTELT, A% FHNC8[ %
H L7,

Asami wa teaka  ga tsukanai youni to,
hankachi de oolte, ningyou wa temae ni
hikidashita

2TG PART jejak tangan PART melekat tidak seperti PART
sapu tangan PART menyembunyikan, boneka PART sebelah PRE menarik
“Asami menyembunyikan dengan saputangan seperti tidak ada jejak dan
menarik boneka di sebelahnya’

(Yasuo, 2003:92)

7. BOTFLEHMARESG, LVSATHATERVEL, BESES
THRIEL Yy V¥ — 55,
Hayarukimochi wo osaena gara, toriaezu kamera wo
foridashi, kakudo wo kaetenando  mo  shatsuta wo
toru
Hilang perasaan PART menahan PART, pokoknya kamera PART
mengeluarkan, sudut PART ganti berapa kali PART tombol PART mengambil
‘Sambil menahan perasaan yang hilang, yang penting mengeluarkan kamera,
mengganti sudut dan beberapa kali mangambil gambar’

(Yasuo, 2003:92)

B IFRMToTLED LE—AEEOTHL, ABITEERYH L,
Olami ga itteshimau  to  biiru wo susumete kara,
kitaniwa mi wo noridashita
Nyonya PART pergi telah PART bir PART menawarkan KONJ, 3TG PART
badan PARTmengulurkan
‘Kalau nyonya telah pergi, setelah menawarkan bir, kitani mengulurkan
badannya’

(Yasuo, 2003:111)

0. IWFHIAE LI O H SN O LHIIT LIS, EEEN E = b b
o TETNIRETERL,
Yamashina wa nanimono ka ri sasoidasareta mono to handanshita no da ga,
denwa ga  doko kara kakatte kitaka wa tokutei
dekinai
2TGPART siapa PART diundang orang PART memutuskan
KOP KON, telepon PART DEIK. PRE datang VB PART spesifik bisa tidak
“Yamashina telah memutuskan orang yang diundang, tetapi dari manakah
telepon itu datang tidak bisa diketahui secara pasti’

(Yasuo, 2003:288)

10. TN EZAD, RBICEODLAIEERK L IZROHT - &Iz
JERE LT B,
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11.

12.

13.

14,

Soredokoroka, chichioya ni matsuwaru jijitsu ga tsugitsugi ni tobidasu
koto ni bouzen toshite iru.
Malahan ayah PRE tentang kebenaran PART satu demi satu PART terbang
keluar hal PART kosong melakukan VB
‘Malahan kebenaran tentang ayahnya, satu demi satu terbang keluar lalu
kosong’

(Yasuo, 2003:382)

BILEIEGADETH LT, BRI A2NERNETR, L0 b
AT, MW EEFL LTRREAR 70— L5 L S HRTF,
Boku wa  mada hon no kakedashi de, oyaku ni
wa atanai to omoimasu ga, toriaezu, jimoto ni
iru mono toshite osamisanwo  foroshiro to iu  shiji desu
1TG PART masih saja POS mulai berlari KONJ, HON tugas PRE PART
berdiri tidak PART berfikir KONJ, terpenting setempat PRE ada orang
sebagai 2TG ~ PART mengikuti PART sebut instruksi
‘Saya masih saja mulai berlari, dan berpikir tidak berdiri pada tugas, yang
penting sebagai orang pribumi di instruksikan mengikuti asami ’

(Yasuo, 2003:207)

EIRoTHIE LDOZ L ERSTHLIEL NS bit o,

Sou  yatte watakushino koto o mitsukedashita to

iu  wake nanone

Dengan begitu ITG POS hal PART mulai menemukan PART sebut sebab

KOP

‘dengan begitu artinya ia telah mulai menemukan perihal tentang saya’
(Yasuo, 2003:382)

MO T/PIERDIED BAEZKIZT 200, BTTEEERY ., LE

D B ERFEZXAENVIC LT, BETELE L,

Kaette kobayashi no hou ga Shuui 0 ki ni suruno ka,

awatete tachi agari, yamashina no munegura o tsukamaen bakari ni

shite, rouka tsuredashita

ganti 2TG sisi PART lingkungan PART peduli PART,

bergegas berdiri, 3TG POS dada PART memukul

PART melakukan, koridor membawa keluar

‘apakah kepeduli lingkungan pada diri kobayashi sebagai gantinya, ia

bergegas berdiri, lalu memukul dada yamashina dan membawanya keluar’
(Yasuo, 2008:263)

P, ZCCERCEBR L2z L 2B LE,
Izen, koko de Jjiken ni souguushita koto o
omoidashita
Dahulu, DEIK PART kejadian PRE pertemuan hal PART mengingatkan
Dahulu, di sini megingatkan pertemuan saat kejadian

(Yasuo, 2003:82)
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15.

16.

17.

18.

19.

Lo Il OFOAHNOZEL, L2 TCREOHENELE L,
Ano fmoujne  ji  nokokuinno koto, doko de mita  no
ka omoidashita yo.
DEIK [91] POS huruf POS segel POS hal DEIK PART melihat POS PART
teringat PART
Tentang segel yang diukir kata [5]1] ini, (saya) teringat entah dimana pernah
melihatnya
(Yasuo, 2003:203)

FEHLIZSWEMBBROZ L LANTHEZR, "l b¥ar
s '
Kikidashi nikui seimeihoken no koto mo  kiitemita £a,
korega  nantozero datta
Informasi susah asuransi POS hal PART mencoba bertanya KONJ, ini PART
apapun kosong KOP
‘(Asami) juga mencoba menanyakan asuransi yang susah untuk mendapatkan
informasi, tetapi hasilnya nihil’

(Yasuo, 2003:73)

5 WCBAIE, EHREADENILOED L 2S5 L ES
ATET E R,
Gouin ni kikeba, mitsuisho san no shoui tachi no koro no koto wo kikidaseru
to omoun da kedo na
Paksa PART bertanya, 2TG POS riwayat POS sekitar POS hal PART
informasi dapat PART pikiran KOP
Menurut saya, kalau bertanya dengan memaksanya, (kita) akan mendapat
informasi seputar riwayat hidup mitsuisho

(Yasuo, 2003:125)

FRD—H A AR LCEHESh, SIUSPBSERELHBDFR, —

HOHEFCBELN TOBNRRZEZAIVHL TV S,

Shuuhei ittai ga kouen to shite seibisare, tsukivama ya sanpodou nado mo aru

no da ga, ichimen no shinsetsu ni oowarete gensoutekina Sfuukei 0

tsukuridashite

Lingkungan PART taman sebagai dilengkapi, bukit buatan jalanan lain PART

ada KONJ, sebelah POS salju baru PRE ditutupi ilusi secara pemandangan

PARTmenciptakan

Lingkungannya dilengkapi dengan taman, bukit buatan, serta jalanan, ditutupi

dengan salju baru yang utuh, menciptakan pemandangan yang menabjubkan
(Yasuo, 2003:314)

TOREYIT, BRITBOBY HLUIEREMB - L3 Cx T,
Sono mikaeri  ni, keisatsuwa boku no saguridashita jyouhou

] shiru koto ga  dekinai

DEIK jaminan PART, polisi PART aku POS penyelidikan informasi PART
tahu hal PART bisa tidak

“Untuk jaminannya, polisi bisa mengetahui informasi penyelidikan ku’
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20.

21.

22.

23.

(Yasuo, 2003:397)

RIAVDFEILD L BFE, SHFTE MBS AOEREEY HT 720
(2, ODECEVEDTWAHF oS m e TtLE,
Okusan no hanashi ni yoru to touji, mitsuisho san wa
musume san no gakuhi o hineridasu tameni, hidoku omoi
fsumete iru  yousu datta fto iu  koto deshita
Nyonya SUF POS pembicaraan PRE menurat masa itu, 2TG PART anak
perempuan SUF POS kuliah mendapatkan untuk, keras berpikir kerja KL
anak perempuan KOP PART sebut hal KOP
‘Menurut pembicaraan istri pada masa itu, mitsuisho berfikir keras untuk
mendapatkan biaya kuliah anak perempuannya’

(Yasuo, 2003:157)

TR TR0/l EEVRES, TOREEOENEE2IE Y
WTHDSEZHT, PFEEE WU HLE L,

Senseiwa  [komatta yatsu da na] to warai nagara, sono
Juroshiki no musubime wo hodoite, hako no futa wo kake,
nakamiwo  sotto toridashimashita

Guru PART [malang anak KOP] PART tertawa sambil, DEIK furoshiki POS
ikatan PART melepas, kotak POS tutup PART buka,

isi PART diam-diam mengeluarkan

“Guru sambil berkata [anak muda yang malang], melepaskan ikatan furoshiki
itu, membuka tutupnya dan dengan diam-diam mengeluarkan isinya’

(Yasuo, 2003:105)

BRIy VIPOABERYVHL, ¥SRAr—20p v —0 Lz
NEZB=,
Asami wa baggu kara  kibako o toridashi, garasukeesu
no kaunfaa noue ni ningyou o oita
2TG PART tas PRE kotak kayu PART mengeluarkan, kotak kaca POS meja
kasir POS atas PRE boneka PART meletakkan
‘Asami mengeluarkan kotak kayu dari tasnya, meletakkan boneka di atas meja
kasir’

(Yasuo, 2003:224)

[ZHo bR EDIL, BIREWVWIEDOESKALTH Y LT
T EEFIIEST, BRLALEERZ LoMY BTG, A%
DT, Toh, HEILOLLBREA~NOT, EhroTXE L
oo | &, RROKEY OEEEZELH L,

[koreppocchino  yurenanoni haha wa yoidome
No kusuriwo  nonde daun desu] to sonoko wa waratte
asami to ongji youteishoku wo shikkari tabete  iru.

Shokwji no tochuu de, [kore, fukakusa san kara asami san hette, azukatte
kimashita.] to yaya ooburino fuutou o  sashidashita

[ini kayak POS goyangan sekalipun, ibu PART mabuk menghentikan POS
obat PART minum turun KOP | PART sonoko PART tertawa asami PART
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24,

25,

26.

27.

sama menu spesial barat PART dengan pasti makan KL Makan POS dalam
PRE [ini, 2TG PRE 3TG PART,

titipan datang] PART, cukup besar POS amplop PART menyerahkan
‘[sekalipun bergoyangan kayak gini, ibu langsung diam setelah meminum obat
penawar mabuk] kata sonoko sambil tertawa dan dengan pasti makan menu
spesial barat bersama asami. Saat makan {ini titipan dari fukakusa untuk orang
yang bernama asami] menyerahkan amplop yang cukup besar’

(Yasuo, 2003:420)

TLT, BMLTELEHIIAEHEEH L CHE L, 397
Soshite , sesshokushite kita mitsuisho san o
obikidashite satsugaishita
Kemudian, hubungan VB  2TG PART
membujuk keluar KONJ membunuh
‘Kemudian, membujuk keluvar Mitsuisho yang telah bersamanya dan
membunuhnya’
(Yasuo, 2003:397)

BERIIRICTEXEZEX T, BIREEEE. ST LERUH L,
Asami wa kyuuni  de mijitaku 0 fotonoete,
choushoku o sumase, hoteru o tobidashita.
2TG PART cepat-cepat PARTkelengkapan PART membereskan, sarapan
PART menyelesaikan, hote PART meloncat keluar
Asami cepat-cepat membereskan perlengkapan dirinya, menyelesaikan makan
dan meloncat keluar hotel

(Yasuo, 2003:314)

HRBM-> T T, MLANE S F I FRo T, RRTHA
WP EAZIR LH L TR o TE T,

Setsuyo ga  taite itte, oshiire o gotogoto yatte ita ga,
yagate shikakui fukusa tzutsumi o Sagashidashite
mottekita

2TG PART berdiri datang WC PART utak-atik melakukan VB KONJ, tidak
lama kemudian petak bungkusan ~ PART menemukan
membawa
‘setsuyo berdiri, mengutak-atikk WC, tidak lama kemudian menemukan
bungkusan sutra kecil dan membawanya’

(Yasuo, 2003:62)

>, AR L EZRRDDOTIN? FhEEoL, Y arodg
Y7y s AT EHEETTER,

Nanika, tokubetsuna koto o shiraberu no desuka? Jiken dattara, pasokon  no
indekkusu de  hikidasemasukedone

Sesuatu, penting hal PART mencari KOP PART? Peristiwa kalau, komputer
POS indek PART mengambil
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28.

29.

30.

31.

32.

‘Apakah kamu mencari hal yang penting? Kalau tentang kejadian, kamu dapat
mengambil dari indek komputer’
(Yasuo, 2003:100)

TOFH b ZHFRIE O PEERTH BB+ HEND 00— 4F
FETORLAHERY LT, AF—AF RS O IR LT,
Sono naka kara mitsuishotsuyoshi no naka chuugaku Jidai de aru showa
sanjyuukyuunen kara yonjyuuichi dobun
made no tojikomi o foridashite, suchiiru desukuno we ni
tsumi ageta.
DEIK dalam PRE 2TG sejarah POS sekolah dasar masa PART ada showa tiga
puluh sembilan tahun PRE empat puluh satu tahun bagian sampai POS arsip
PART mengeluarkan, meja besi POS atas PRE meletakkan
‘Dari dalam sana, mengeluarkan arsip sejarah matsuisho ketika duduk di
bangku sekolah dasar mulai tahun 39 sampai 41 showa, lalu meletakkannya di
atas meja besi’

(Yasuo, 2003:102)

EFITEERD > bizEYH L,
Sonokowa  muishiki no wuchi ni hashiridashita
2TG PART tidak sadar POS dalam PRE mulai berlari

‘Sonoko mulai berlari dalam keadaan tidak sadar’
(Yasuo, 2003:426)

EHETRERES CIARETR-HET, #/1T kR, =122

WE L7zfa] L8V H LT,

Mitsuisho hahamusume ga satte Sutari  dake

nokotta heya de, kayo wa [kinou, takezou ni aimashita ne] to kiridashita

mitsuisho ibu anak perempuan PART meningpalkan berdua hanya tersisa

kamar PRE, kayo PART [kemarin 2TG bertemu KOP] PART mulai berbicara

‘Mitsuisho, ibu dan anak perempuannya meninggalkan mereka berdua di

kamar, [kemarin, bertemu dengan takezao?] kayo memulai pembicaraan’®
(Yasuo, 2003:414)

EBRR=y 2 EoTHAVELPELHLE, 427
Asamiwa  nikkori waratte shikakui tsutsumi o sashidashita
2TG PART tertawa kotak bungkusan PART menyerahkan

‘Asami tertawa lalu menyerahkan bungkusan kotak’
(Yasuo, 2003:427)

MAEOTLEEELE, T PUREIRBEST, E—F—DiE
RS & B BRIC IR EE e,

Hiekitta kuruma wa hashirase, enjin ga  youyaku atatamatte,

hita no onpuo ga  fukidasu koroni - wa yadotsuita.
Dingin mobil PART jalan,  mesin PART berangsur panas,

alat penghangat POS udara PART menyembur sekitar PART tiba
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33.

34.

35.

‘Menjalankan mobil yang telah dingin, mesinpun berangsur memanas lalu
pada saat alat penghangat menyembur, tiba di penginapan’
(Yasuo, 2003:67)

HEREONG (BRI THD, | OBXHLEIROLS R LOT
'a—o
Natsumesouseki no shousetsu fwagahai wa neko de aruj no
kikidashi wa  Isugi no younamono desu
Natsume Souseki POS novel [wagahai wa neko de aru.] POS
mulai menulis PART berikut POS seperti hal KOP
‘permulaan dari novel “wagahai wa neeko de aru” karya Natsume Souseki
seperti hal berikut’
(Yasuo, 2003:103)

g5, o o | BEIZHETVH LI,
[hou..] haradawa mi o noridashita
[INT...] 2TG'PART badan PART mengulurkan
‘[hop..] harada mengulurkan badannya’
(Yasuo, 2003:231)

HIE, MR TR IDOBEHTORT Y OHELES S,

Akho, oshietekurenee no kikidasu no ga bunya no shigoto

darou

INT memberitahu menerima POS informasi POS PART bagian POS

pekerjaan barangkali

‘Aha, informasi yang (saya) terima, barangkali bagian dari pekerjaan.’
(Yasuo, 2003:266)
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EEEF ~HT
Morfosemantik @ 434

BEILE B CTEARS Y . BHOBERE FELRTETH B,
WEFIRMOBTICHEETH LN TED, THEESERFEE VY, o
BFICEE CEABENIMIIE~H 5, ~LiFB, ~FB, ~TW<,
~IEET ~T D, ~BbBRE, ZORX TR, ~HTIZOVWTHEE
T, [~723 (HY) | OFWE. f<BFcL-T, 25T 3,
Bl: (1) kFE>TOREREHPACEEHLE L,

(Etsuko; 2007; 127)

(2) $pREATMNOEELZRY H LT,

(jyun; 2004; 143)

(1) Tk, T8h&) i THY) BREL. TEZLoMBERL. 1
RFARITEETIE ‘mulaibergerak’ WBEHZ A LN TE B,

(2) Tik TRY ] 2 THT) BHEL. BHROBEBET, 1> FXe7
BETIE ‘mengeluarkan’ KEBEMZ 5Z LRTED, “ORLTCHEIDL
I IRBROBODRAEL B [~72F] (oW THE LI,

LOBETHREEL ZORE L.

1. T~7231 o, BE~0OREOLFEBHLNTT S,

2. [~72F) BB TEDOL I ITERB DL I0ONEH LN

T B,

EBEDODEoDBREEREEAT,

1. BEREEDIZ L
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NHEBEROANE EEDHE] 7 bEROREEED -,
2. BERESFTEZL

BPRHE ‘perluasan’ . DHFIED ‘agih’ FA L& ‘translasional’ @

BIRD ‘padan’ FREV S A ¥ KA THEOFRCRETS 1
3. BRERTIL - ‘

LA EDERZ2TR,

M OBLE

TR DIHBEIL LEERERN, TS
FETRL
BETMIIRO LS 2 bOBH B (57 ;1988 ; 54) .
1. BEROERBICDBFTNR W EH D
HERY BEAXNhD BV EFs MOHT KRS
2. AFCEFES SN LD
L#HD ZDFEH BET E®Ts
3. TREFOBRIZEFR >N HD
o< ENLS ELBES mEs
BEER [~ & iREoBROBEAFIC [~75F) Bonikbo
ThHd,
Semantic

Semantic i3 B A5E TR L Eb 5, BEWERIL Linguistic
DO—EMATHD, (FHD)
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BEHFE~HT
BEBF~HTIIBEREOERIIMOBIFN > TIES,
(AOTS ; 2002 ; 186) ~Hi¥DORNZKDBFOREIC L > T, ZoDH
Fiayidbhd,
1. EYOAIEALE. £ FRoBREORREFET
2. GEITBEIDEWERT
3. HLVWEME. ITAORBEOEREHT
ADEBRTHAZSWEHEERBED E LW I BREERT, (A
2, E0WA) REDBIFRAE Vo LXIZHES Z BB, ETAOE

BERTCRED R,
(A, 2007 ; 126)

Fi
1. BFEE 1724 oeots
Bl (1) TNEERMFEEVELEE> TRV bbb 5T,
WO—FILEBROZ LEBVHLTShEEES IE,
(vasuo., 2003; 59)
X (1) Tk, #HessE (Bugd) 55, Zhiz, [Bb
51 (omo-w)DEFF (B H ] (omo-)iz 17 LT) BoNebDTH
Do SEBROHEE, ZOL 3 CAREOEBREORKEOE Tu 28 i) I
EbD, ko (2) b, 5EBEFE 12T (&9) ) ofiTh3,
Bl (2) TARRKANPD OO SBROLMEZMLEL L5 L

Thrb, BODOAREZE LB L,
(vasuo, 2003;224)
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ZIZTH, &%) (asu) 28 F&L] (sasli2b. Zhic M7
L7 20 Tha,

Bl 3) £S5 ThHI LOZEERSTFHLEL W biIF DR,
(yasuo, 2003; 382)

B3 (3) Tik, 1B (Ho5) OFERE (Boit) i (%
L7e)l B2 Tng, ZOL 51 BREFE T, ¥BHBORBROE
5] ML, THT) o<, kD (4) b1 BEHE (BF3
7%) OFITH 5,

Bl (4) BRITEEIZAORITH LT, BRI B
T, LB, MTIVWBEEF L LTBREARY
Fr=LA5E NIRRT,

(yasuo. 2003; 207)

ZITH, T3] OBRBOE 13) BEL, 2hic TFL) 3
DNTN D,

KE 2 &0 I DRAFHABROEAFICHT ROV EA BT A
LDORFER IR,

2. %ﬁéiﬁ%‘ﬁlﬁftﬂj‘@%ﬁ%
a. FHOAWEALE, . MROBBOEKLRT

B (5) FMEH LIZS WERRROZ & LW TR, “hs
A YRl =t ¥

(Yasuo, 2003:73)

BIX (5) THEEM (MEHL) BbY. [~E4) 2
DREDOERE RS,
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Bl (6) AT, ZZCHMHITEBLEZ 22RO LR,

(Yasuo, 2003 : 82)
Bz (6) THEEHF (BVWHL) Bbo. [~3) REge
o2 FT,

Bl (7) AB—HRARE LTEH S, SLULEBEER Y L
DDOTEHR, —EDEFFICELN TLEMLEE 8 H
LTW3,

(Yasuo, 2003:314)

BIXX (7) TEEENE BIVHL) BbY. [~ REHo

BIEAIERIR 2R T,

. GETBBIOEE

Bl (8) &L THo02EM) LEVWENEL, ZOREEK
DEVEZEENCRHDOSI 2T, T o275 LBy

HLFELE,
(Yasuo, 2003; 105)

pI3C (8) THADRE (MOVHLELE) BbY, ~#4) ik

G EORRERT,

Bl (9) BREORPT, TZh, BESALLBRIA~ST,
Bp-TEE LI, | &, RPKIRY O#HfEE2ELHL
= (Yasuo, 2003:420)

BIX (9) THABNR (ZLHLE) B8dHY., ~FEIREFgH

DEWREFRT,
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c. FUWEBYWE, 1TAORBOERE
gl (10) BFERHO S bz H L=,

(Yasuo; 2003:426)
B3 (10) THEHEBE (EVHLE] BbHY, ~FETRTE
DEHBOBREZ KT,

Bl (11) ZHFABBRRESTCIAETE--HET, ER13
TRER, R=ICSWE L] L0 LE,
(Yasuo; 2003: 414)

B (11) THEBF (Y HLE) BHY, ~IZTREL

WEEDOEKRE R T,
o i
1. BEERE~ T 0%
BEER | BB ERAE |~ | EHEEE
1 Zn—7 | B3 [u]—[i] B ~Hg | By
B < & BE Y
P 5 37) Y H¢
27 N0—7 | ROT3 | BED ROF | ~HT | Rod |y
(51 %
3TN—T7 [ T3 L ~LH
#D & ~& MY
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2. BEHF~HTEEDHOAME, EF. HBMOBE, H~EFEHE.
BILWBIE, 1TAOBE, BEOEREHRT,
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